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ABSTRAK 

 

ZENTI ERAWATI, NIM: 1811330010, “Kepemimpinan Organisasi PMII 

Rayon Khalid Bin Walid Komisariat IAIN Bengkulu (Studi Kasus 

Manajemen Kepemimpinan di Masa Krisis Pandemi Covid 19) 

 

Permasalahan yang dikaji dalam skripsi ini yaitu: “Kepemimpinan Organisasi 

PMII Rayon Khalid Bin Walid Komisariat IAIN Bengkulu (Studi Kasus 

Manajemen Kepemimpinan di Masa Krisis Pandemi Covid 19)”. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan Kepemimpinan Organisasi 

dalam manajemen kepemimpinan di masa krisis pandemi covid 19 yang mana 

pada saat ini kerap dalam keadaan yang bisa membuat suatu kegiatan dapat 

terhambat. Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif, jenis 

penelitian ini kualitatif adalah penelitian lapangan dengan pengumpulan data 

melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian pertama 

menunjukkan bahwa dalam kepemimpinan organisasi PMII di masa krisis ini agar 

membuat pemimpin tetap bisa bertanggung jawab dalam mengerjakan tugas-tugas 

yang telah dibuat. Organisasi PMII dalam melaksanakan kegiatan-kegiatan 

mempunyai tujuan untuk membentuk suatu organisasi yang berguna untuk bangsa 

dan negara membentuk kader yang bertanggung jawab yang mempunyai jiwa 

kepemimpinan. Kegiatan di masa krisis ini PMII tetap berjalan dengan lancar 

hanya saja PMII harus tetap mengikuti protokol kesehatan yang di buat 

pemetintah, dengan adanya masa krisis pandemi ini peserta yang banyak harus 

dikurangi karena menjauhi berkerumunan. Hasil penelitian kedua menunjukkan 

bahwa manajemen kepemimpinan dalam masa krisis ini merupakan tantangan 

sebagai seorang pemimpin untuk melaksanakan suatu kegiatan yang telah disusun 

secara baik. Dalam menjalankan kegiatan ini pemimpin harus memikirkan sesuatu 

yang ideal agar program kerja  yang sudah dirancang berjalan dengan terstruktur 

tidak ada hambatan-hambatan seperti masalah di masa krisis pandemi covid 19 

ini. 

 

Kata Kunci: Kepemimpinan, Organisasi, di Masa Krisis. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Sejak kelahiran di muka bumi manusia telah mambawa peran 

legitimasi sebagai seorang pemimpin. Kepemimpinan merupakan qadrat 

atau fitrah yang dimiliki oleh setia individu manusia, fitrah kepemimpinan 

yaitu potensi atau kekuatan yang menoang setiap individu supaya mampu 

memanfaatkan dan memperdayakan segala sesuatu yang terdapat di alam 

semesta, baik yang berupa sumber daya manusia atau sumber daya 

alamnya. Bagi seorang khalifah yang sekaligus hamba, pemberdayaan dan 

pemanfaatan segala sesuatu tersebut bertujuan hanya untuk meningkatkan 

pengabdia diri kepada Allah SWT semata. Manusia adalah makhluk yang 

diciptakan Allah SWT dengan penciptaan paling sempurna dengan bentuk 

tubuh dan struktur anggota badan yang sangat ideal dan menabjubkan. 

Dengan kesempurnaan yang dimiliki manusia mendapatkan amanah 

sebagai khalifah yaitu makhluk yang mengelola bumi dan memberlakukan 

perintah-perintah Allah. 

Amanah pengelolaan tersebut menjadikan manusia dapat mengatur 

dan mengelola serta memanfaatkan seluruh fasilitas yang dikaruniakan 

Allah SWT di bumi untuk kemaslahatan dan kemakmuran hidup bersama 

hanya saja manusia tetap tidak boleh melupakan kodratnya sebagai hamba 

Allah untuk beribadah kepadanya yang didalamnya mengandung makrifat 

(mengenalnya) dan mencintainya kembali kepadanya.

1 
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Setiap manusia dilahirkan menjadi seorang pemimpin. Atasan dan 

pemimpin memiliki makna yang berbeda, atasan memiliki bawahan, anak 

buah atau pengikut. Sedangkan pemimpin tidak memiliki pengikut seperti 

tersirat dalam makna konvensional. Selain ini dalam hadist riwayat 

Bukhari, bahwa Rasulullah SAW menegaskan kita semua apapun jenis 

kelamin dan status sosialnya di mata manusia, didepan Allah SWT, kita 

tetaplah seorang pemimpin seorang yang bermakna: “Kalian semua adalah 

pemimpin dan bertanggung jawab atas apa yang dipimpinnya.”
1
 

Seandainya manusia menyadari bahwa mereka diciptakan didunia 

ini  menjadi seorang pemimpin, pastilah di dunia ini damai. Sejahtera dan 

bahagia dunia akhirat. Di dalam Al-Quran surat Adz-Dzariyat ayat 56. 

      

“Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya 

mereka mengabdi kepada-Ku.”(Q.S. Adz-Dzariyat:56) 

Dari ayat tersebut dapat diketahui tujuan hidup manusia hanya 

untuk beribadah kepada allah SWT, dan sifat yang melekat kepadanya 

sebagai pemimpin. 

Telah memberikan tuntunan yang sangat besar bagi para pemimpin 

untuk memajukan sebuah kegiatan serta pemikiran yang telah dibuat  

korban jiwa akibat virus ini menimbulkan ketakutan di antara para pekerja 

maupun para anggota kader-kader yang ada di PMII yang telah 

                                                           
1
Syarifah Ida Farida,Menumbuhkan Jiwa Kepemimpinan Pada Mahasiswa di Lingkungan 

Universitas Pamulung, (Jurnal Ilmiah Ilmu Manajemen), Vol. 6. No 2. 2005. 
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memberikan suatu analisis untuk membentuk kegiatan agar berjalan 

dengan lancar. Wabah yang berskala besar dan ketidakpastian yang 

dihadapi dapat menyulitkan para pemimpin untuk mengatasinya. Hal 

pertama yang harus dilakukan oleh pemimpin adalah menyadari bahwa 

anggota-anggota sedang mengahadapi krisis, hal ini merupakan langkah 

yang sangat sulit terutama di saat krisis datang perlahan dan berkembang 

dalam situasi yang terlihat wajar sehingga tidak terlihat secara nyata. 

Untuk mengatasi ancaman dan potensial dari krisis yang ada pada 

masa pandemi ini para pemimpin harus memikirkan bagaimana merespon 

terhadap peristiwa tersebut. Hal yang dibutuhkan oleh pemimpin di masa 

krisis ini bukanlah penanganan yang telah terencana sebelumnya 

melainkan perilaku dan pola pikir yang dapat mencegah reaksi yang 

berlebihan terhadap krisis dan bagaimana menghadapi tantangan 

kedepannya. Untuk mendorong penyelesaian masalah dan eksekusi dengan 

cepat dalam kondisi dibawah tekanan dan ketidakastian para pemimpin 

dapat membentuk suatu anggota dimana dapat membantu mensukseskan 

suatu pemikiran yang telah ia buat dengan terstruktur. Para pemimpin 

harus mendorong kolaborasi dan transparansi di seluruh anggota salah satu 

cara dengan mendistribusikan kewenangan dan berbagai informasi dengan 

kata lain menunjukkan kerja sama terhadap suatu tim. Dalam masa krisis 

ini pemimpin harus mengambil keputusan dan mengontrol anggotanya 

agar tetap menjalankan suatu kegiatan yang bersifat menguntungkan 

masyrakat sekitar. 
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Gaya dan kinerja seorang pemimpin dalam lembaga atau organisasi 

mengarahkan pada kepemimpinan di masa krisis. Pimpinan tertinggi 

dalam lembaga pendidikan dipegang oleh kepala sekolah sedangkan dalam 

organisasi dipegang oleh ketua dan dekan rektor di perguruan tinggi. 

Terdapat persyaratan pokok dalam posisi tersebut yang akam 

mempengaruhi, mengarahkan dan memimpin lembaga 

organisasinya.dalam meraih tujuan yang disepakati bersama. Pemimpin 

profesioanl harus mampu memberdayakan bawahannya untuk 

menyelesaikan tanggung jawab. Pemimpin yang tidak efektif tidak akan 

pernah mampu meraih tujuan organisasi atau lembaga dengan baik. 

Dengan demikian pemimpin yang efektif mampu mengenali 

kemampuan bawahannya agar dapat membangkitkan insprirasi, 

mendorong dan bekerja dalam tim dengan bawahannya. Sehingga 

pemimpin organisasi harus memberikam bimbingan, tuntunan sebagai 

transfrormasi dalam kepemimpinan agar dapat mencapai suatu tujuan 

lembaga atau organisasi. PMII sebagai salah satu organisasi masa islam 

terbesar di Indonesia selalu berusaha berpartisipasi dalam memperbaiki 

krisis mutu pendidikan nasional dalam berorientasi pada rencana strategi 

organisasi PMII.
2
 

Pemimpin yang merupakan manajer dalam memanajemen dakwah 

merupakan seseorang yang mempergunakan wewenang dan 

                                                           
2
 Husaini Usman, Liberasi Kepemimpinan Profetik Dalam Satuan Sekolah Dasar, (Jurnal 

Administrasi Manajemen) Vol. 20, No.2 Februari 2021. 
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kepemimpinannya untuk mengarahkan orang lain serta bertanggung jawab 

atas pekerjaan orang tersebut dalam mencapai suatu tujuan karena 

kepemimpinan adalah gaya seorang pemimpin mempengaruhi 

bawahannya, agar mau bekerja sama dan bekerja efektif sesuai dengan 

perintahnya.
3
  

Dalam memimpin harus mempunyai sikap tegas berani dan 

rasional dalam mengambil segala keputusan dan bertindak konsisten 

berlaku adil dan jujur. Suatu keputusan akan menjadi lebih bermutu sesuai 

dengan harapan jika keputusan ini dibuat dengan memahami berbagai 

karakteristik dari ara memakai keputusan tersebut. Kepemimipinan juga 

merupakan suatu proses ketika seseorang memimpin, membimbing, 

mempengaruhi, dan mengontol pikiran, perasaan atau tingkah laku orangg 

lain dapat dipahami bahwa kepemimpinan merupakan tindakan dan 

perbuatan seseorang yang baik.
4
 

 

Dalam kenyataannya para pemimpin dapat mempengaruhi moral 

dan kepuasan kerja, keamanan, kualitas kehidupan kerja dan terutama 

tingkat prestasi suatu organisasi. Para pemimpin juga memainkan peranan 

kritis dalam membantu kelompok, organisasi, atau masyarakat untuk 

mencapai suatu tujuan mereka. Kepemimpinan yaitu kemampuan 

meyakinkan dan menggerakkan orang lain agar mau bekerja sama dibawah 

                                                           
3
 Hani Handoko, Manajemen, (Yogyakarta: BPFE, 2015), hlm  291-292. 

4
 Permadi, Pemimpin dan Kepemimpinan Dalam Manajemen, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2006), hlm 189. 
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kepemimpinannya sebagai suatu tim untuk mencapai suatu tujuan 

tertentu.
5
 

Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia adalah organisasi yang 

mempunyai visi keislaman yang inklusif, toleran dan moderat, 

kebangsaan, keindonesiaan, kerakyatan. Sedangkan  misi untuk 

menegakkan nilai-nilai islam yang rahmatan lil‟aalamin memperjuangkan 

nasionalisme yang pluralis dan membebaskan kaum mustaad hafin dan 

menegaskan civil society. Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia  juga 

membentuk kaderisasi atau membentuk kepemimpinan. Adapun beberapa 

kegiatan-kegiatan yang berhasil dibuat dalam PMII rayon khalid bin walid 

ini seperti kegiatan peringatan-peringatan hari besar, karena anggota akan 

aktif dalam kegiatan tersebut ini bisa kita lihat tingkat kepemimpinannya, 

yang mana yang dulu tidak aktif dengan adanya kegiatan akan menjadi 

aktif. Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia juga mempunyai kegiatan 

mingguan yaitu yasinan, follow up (pertemuan), kalau bulanan ada rapat 

kerja rayon, dan tahunannya ada namanya mapaba (penerimaan anggota 

baru) biasanya setiap tahunan tapi tergantung kebutuhan masing-masing.
6
 

Dari hasil wawancara penulis kepada ketua PMII dalam memimpin 

organisasi ini yang ia dapatkan ingin menyalurkan bakat, bakat yang mana 

ada didiri kita untuk memberikan yang terbaik untuk organisasi kita. 

Karena dalam memimpin kita harus bertanggung jawab, dan berwibawa 

dalam menjalankan tugas yang telah diberikan.  

                                                           
5
 Sadili Samsudin, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Bandung: Pustaka Setia, 2006), 

hlm  287. 
6
 Analisa Wawancara, Tanggal 02 Februari 2021. 
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Ada beberapa masalah yang terkendala dalam memimpin pada 

masa pendemi covid ini banyaknya anggota yang masih di kampung 

karena adanya pandemi ini, untuk kumpul-kumpul atau untuk membahas 

tentang kegiatan-kegiatan penting bisa terkendala karena masalah pandemi 

covid 19 ini tetapi dengan adanya masalah ini kita bisa belajar untuk 

mengatur waktu dan kita bisa memanfaatkan waktu yang ada untuk 

melaksanakan kegiatan yang telah disusun secara rapi agar organisasi yang 

kita buat tetap berjalan dengan baik karena jika kita berusaha dengan baik 

maka hasil yang kita daat juga akan lebih baik. 

Adapun alasan peneliti ingin meneliti di Organisasi Pergerakan 

Mahasiswa Islam Indonesia (PMII) Rayon Khalid Bin Walid Komisariat 

IAIN Bengkulu. Membahas tentang manajemen kepemimpinan di masa 

krisis ini agar dapat membentuk suatu kepemimpinan yang bertanggung 

jawab dalam menjalankan tugasnya dan kepemimpinan yang mana yang 

harus dicontoh. Dari observasi peneliti lakukan di Organisasi Pergerakan 

Mahasiswa Islam Indonesia Di Rayon Khalid Bin Walid Komisariat IAIN 

Bengkulu. Melihat adanya metode ini di dalam Kepemimpinan  Organisasi 

PMII Rayon Khalid Bin Walid Komisariat IAIN Bengkulu, agar 

meningkatkan rasa tanggung jawab mahasiswa lebih besar jika adanya.
7
 

Tulisan ini berargumen bahwa manajemen kepemiminan di masa 

krisis covid 19 berhadapan dengan tantangan yang ada pada PMII. Hanya 

saja dalam situasi ini pemimpin tetap melaksanakan kegiatan agar tetap 

                                                           
7
 Wawancara dengan M. Ebin Rajab, Tanggal 02 Februari 2021. 
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berjalan dengan lancar. Bahwa organisasi PMII harus mempunyai 

kepemimpinan yang efektif dalam menanggulangi kejadian krisis yang 

diakibatkan pandemi covid 19 serta memberikan rekomendasi perbaikan 

dari penerapan yang sudah dilakukan. 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Kepemimpinan  

Organisasi PMII Rayon Khalid Bin Walid Komisariat IAIN Bengkulu 

(Studi Kasus Manajemen Kepemimpinan di Masa Krisis Pandemi 

Covid 19)”. 

B. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian adalah Berdasarkan 

latar belakang diatas muncul pernyataan sebagai berikut: Bagaimana 

Proses Kepemimpinan Menghadapi Masa Krisis Pandemi Covid 19 oleh 

PMII Rayon Khalid Bin Walid Tahun 2020-2021? 

 

C. Batasan Masalah 

Agar penelitian ini dapat terarah dan tidak melebar maka penulis 

membuat batasan masalah yang difokuskan pada: Bagaimana Manajemen 

Kepemimpinan PMII Rayon Khalid Bin Walid Komisariat IAIN Bengkulu 

Dapat Mengatasi  Krisis Pandemi Covid 19 Pada Tahun 2020-2021. 

D. Tujuan Penelitian 

Penelitan ini bertujuan untuk mengetahui dan memahami tentang 

Kepemimpinan Organisasi PMII Rayon Khalid Bin Walid Komisariat 
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IAIN Bengkulu (Studi Kasus Manajemen Kepemimpinan di Masa krisis 

Pandemi Covid 19). 

E. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan penelitian yang dapat diambil ialah: 

1. Kegunaan teoritis 

a. Kegunaan bagi peneliti 

Sebagai tempat informasi dan pengetahuan mengenai 

tentang manajemen kemimpinan dalam menjalankan suatu nilai-

nilai yang berguna untuk kehidupan. 

2. Kegunaan praktis 

a. Kegunaan bagi peneliti 

Dalam pembahasan ini peneliti mendapatkan wawasan dan 

pengetahuan tentang manajemen kepemimpinan di masa krisis itu 

seperti apa. 

b. Kegunaan bagi pembaca 

Dalam penulisan ini agar dapat menarik perhatian bagi 

pembaca serta dapat menambah wawasan dan ilmu untuk lebih 

memahami pentingnya manajamen kepemimpinan itu. 

F. Kajian Terhadap Penelitian Terdahulu 

Agung Syahru Ramadhan mengkaji tentang Manajemen 

Organisasi Dalam Pembinaan Kader PMII Komisariat IAIN Bengkulu. 

Metode yang digunakan adalah metode deskriptif, penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui dan mendeskripsikan Manajemen Organisasi Dalam 
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Pembinaan Kader PMII Komisariat IAIN Bengkulu. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa dalam pembinaan kader organisasi pergerakan 

mahasiswa islam indonesia dilaksanakan dengan kegiatan MAPABA, 

PKD, dan PKL. Jadi kegiatan pembinaan kader merupakan salah satu 

materi yang disampaikan dalam kegiatan-kegiatan tersebut.
8
 

Rizal Agusnawan mengkaji tentang Analisis Sejarah dan 

Perkembangannya di Kota Bengkulu Tahun 1990-2015, tujuan penelitian 

ini mengetahui sejarah organisasi Pergerakan mahasiswa Islam Indonesia 

(PMII) di Bengkulu. Untuk mengungkapkan persoalan tersebut secara 

mendalam dan menyeluruh peneliti menggunakan metode penelitian 

sejarah dengan cara melakukan observasi, wawancara dengan tokoh-tokoh 

pendiri alumni pengurus PMII kota Bengkulu dan tokoh PMII yang bo=isa 

memberikan informasi sejarah perkembangan eksistensi kontribusi dan 

data mengenai PMII kemudian data tersebut di analisis dan di bahas untuk 

menjawab permasalahan tersebut.
9
 

Nofia Lestiana mengkaji tentang Peran Organisasi Pergerakan 

Mahasiswa Islam Indonesia (PMII) Cabang Kota Semarang Dalam 

Meningkatkan Kepemimpinan Mahasiswa. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa dalam elaksanaan kegiatan pelatihan dan pembinaan kepemimpinan 

dalam organisasi Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia dilaksanakan 

secara bersamaan dengan kegiatan lainnya seperti MAPABA di tingkat 

                                                           
8
 Agung Syahru Ramadhan, Manajemen Organisasi Dalam Pembinaan Kader PMII 

Komisariat IAIN Bengkulu, (Skripsi Bidang Ilmu Manajemen Dakwah). 
9
 Rizal Agusnawan, Eksistensi Sejarah PMII Di Bengkulu, Vol. 3 No. 2 Juli Desember 

2018. 
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rayon, PKD ditingkat komisariat, dan PKL ditingkat cabang, jadi kegiatan 

pelatihan dan pembinaan kepemimpinan merukan salah satu materi yang 

disamaikan dalam kegiatan tersebut. Kegiatan ini menggunakan metode 

diskusi, ceramah dan permainan agar memudahkan komunikasi yang 

terjalin antar kader yang mempunyai jiwa kepemimpinan.
10

 

Ila Khalifia Wafda mengkaji tentang Etika Komunikasi Islam 

Mahasiswa Organisasi PMII Dalam Menangkal berita Hoaks di 

Facebook. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana etika 

Islam dalam upaya menangkal pemberitaan hoaks di Facebook yang 

menerpa mahasiswa organisasi PMII. Karena keberadaan pemberitaan 

hoaks di Facebook bertolak belakang dengan visi organisasi PMII yang 

memiliki komitmen sebagai wadah pemantapan aqidah, akhalak karimah, 

dan mewujudkan masyarakat yang khoiru ummah. Penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif melalui pendekatan metode wawancara 

mendalam dan observasi terhadap mahasiswa yang aktif dalam organisasi 

PMII.
11

 

Dari kajian penelitian terdahulu di atas, belum ada yang secara 

khusus membahas tentang Kepemimpinan Organisasi PMII Rayon Khalid 

Bin Walid IAIN Bengkulu. Maka peneliti akan melakukan penelitian lebih 

lanjut dengan judul Kepemimpinan Organisasi PMII Rayon Khalid Bin 

                                                           
10

 Nofia Lestiana, Peran Organisasi Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia (PMII) 

Cabang Kota Semarang Dalam Meningkatkan Kepemimpinan Mahasiswa, (Skripsi Dalam Bidang 

Pendidikan Pancasila dan Kewargarganegaraan), 2013. 
11

 Ila Khalifia Wafda, Etika Komunikasi Islam Mahasiswa Organisasi PMII Dalam 

Menangkal berita Hoaks di Facebook, ( Jurnal Islamic Communicatoin) Vol. 5, No. 2, 2020. 
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Walid Komisariat IAIN Bengkulu (Studi Kasus Manajemen 

Kepemimpinan di Masa Krisis Pandemi Covid 19). 

G. Sistematika Penulisan 

Untuk memberikan gambaran yang jelas dalam penelitian maka 

disusunlah sistematika pembahasannya sebagai berikut: 

BAB I  :Merupakan bab pendahuluan, yang meliputi latar 

belakang, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan 

penelitian, kegunaan penelitian, kajian terhadap penelitian 

terdahulu dan sistematika penulisan. 

BAB II :Merupakan bab landasan teori, yang meliputi kajian 

tentang manajemen kepemimpinan, pengertian manajemen 

kepemimpinan, karakteristik kepemimpinan, prinsip-prinsip 

kepemimpinan, fungsi kepemimpinan, faktor-faktor  

kepemimpinan, jenis kepemimpinan, dan kajian tentang 

manajemen krisis, definisi krisis, jenis-jenis krisis tahapan 

manajemen krisis. 

BAB III :Merupakan bab metode penelitian, yang meliputi jenis 

penelitian, penjelasan judul, tempat dan waktu penelitian, 

subjek atau informan penelitian, sumber data, teknik 

pengumpulan data, teknik keabsahan data, dan teknik 

analisis data. 

BAB IV :Merupakan bab penelitian dan pembahasan, yang meliputi 

deskripsi wilayah penelitian. sejarah PMII, visi dan misi 
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PMII, struktur pengurus PMII rayon khalid bin walid, 

program kerja PMII rayon khalid bin walid, makna logo 

PMII, tujuan ber PMII dan hasil penelitian dan pembahasan, 

profil informan, manajemen kepemimpinan dalam 

kegiataan di masa krisis, menjalankan kepemimpinan dalam 

organisasi PMII di masa pandemi covid 19. 

BAB V :Merupakan bab penutup, yang meliputi kesimpulan dan 

saran. 

DAFTAR PUSTAKA 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kajian Tentang Manajemen Kepemimpinan 

1. Pengertian Manajemen Kepemimpinan  

Manajemen Kepemimpinan adalah sebuah keahlian yang 

berorganisasi yang terdiri dari ilmu manajemen dan leadership skill. 

Suatu keterampilan untuk mengatur suatu organisasi yang di landasi 

dengan kemampuan untuk memimpin,mengarahkan dan memotivasi, 

dengan cara efisien dan efektik. Suatu proses pencapaian tujuan ini 

dilakukan dengan merencanakan starategi organsasi, penyususnan 

struktur organisasi menggerakkan semua sumber daya yang tersedia. 

Selain itu semua prosesnya juga diawasi untuk memastikan apakah 

semua setiap orang itu itu bisa bekerja sama dengan sesuai.  Namun 

keemimpinan juga berproses sebagai untuk mengarahkan, 

membimbing, dan memengaruhi perilaku serta cara kerja orang lain 

demi tercapainya suatu tujuan.
1
 

Demi mencapai semua itu seorang individu dalam pososi 

manajemen kepemimpinan memiliki karakter serta skill yaitu. 

a. Komunikasi  

b. Motivasi 

c. Mendengarkan aktif 

d. Manajemen waktu 

                                                           
1
 Usman EfFendi, Asas Manajemen , (Jakarta : T Raja Grafindo, 2011). 
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e. Evaluasi 

f. Etika bisnis 

g. Kecerdasan emosional 

h. Empati 

i. Berpikir kritis 

j. Teliti 

k. Dapat menyelesaikan masalah 

l. Mentoring atau pembinaan 

Determinan kepemimpinan dapat disimpulkan meliputi tiga 

kategori yaitu, meliputi orang-orang, bekerja dari sebuah posisi 

organisasi, timbul didalam sebuah situasi yang spesifik. Kepemimpin 

timbul jika ketiga faktor tersebut saling mempengaruhi satu sama lain, 

sebagai contoh jika bahaya mengancam suatu kelompok dan kelompok 

tersebut berubah menjadi massa yang mulai bertindak sendiri maka 

tindakannya sulit ditebak karena bersifat terpencar. Kepemimpinan 

mampu mengendalikan diri dan mempengaruhi orang lain dengan tulus 

untuk mencapai tujuan bersama dengan pencapaian. Kepemimpinan 

juga model kepemimpinan yang diperankan oleh seseorang pilihan 

tuhan untuk membantu umat manusia dari jalan kegelapan menuju 

kejalan yang benar, arti dari kejalan yang kegelapan (ulamat)  yaitu 

ketidaktahuan, penghinaan, kesewenang-wenangan.
2
 

                                                           
2
 Zuhdi, Muhamad Harfin, Konsep Kepemimpinan Dalam Perspektif Islam, (Jurnal 

Pemikiran Islam), Vol. 19, n0 1, 2014. 
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2. Komponen Kepemimpinan 

Komponen kepemimpinan ada tiga yang masing-masing akan 

dibahas dijelaskan diberbagai sub-sub halaman ini. 

a. Faktor karakteristik individu 

b. Faktor situasi 

c. Faktor kombinas 

Faktor karaktiristik individu dan kepemimpinan. Seseorang disebut 

pemimin karena ia mempunyai karakteristik yang unik, semua 

pemimpin secara sistematis tentu berbeda dengan pengikutnya. 

Karakteristik yang dipakai misalnya tinggi dan berat bada serta 

karakteristik psikologi seperti kepercayaan pada diri sendiri, dominasi. 

Hampir setiap ciri individu tersebut berkorelasi dengan karakteristik 

pemimpin, tanpa memperhatikan latar belakang situasi peristiwanya. 

3. Sifat-Sifat Kepemimpinan 

Sifat kepemimpinan yang harus dimiliki seorang pemimpin Islam 

antaranya beriman dan bertaqwa kepada Allah Subhanahu Wa Ta’ala, 

sehat jasmani dan rohani, berilmu, berakal sehat, berani, terampil, 

bijaksana, adil dalam segala hal, jujur, paham keadaan umat, 

berkorban, istiqomah, dan ikhlas. Kepemimpinan merupakan konsep 

kepemimpinan yang di susun atas dasar sudut pandang agama. Agama 
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Islam dalam hal ini diimplementasikan dalam kehidupan 

bermasyarakat.
1
                                                                                                        

Seorang pemimpin harus mempunyai misi yang penting, seorang 

pemimpin harus mempunyai pemikiran yang besar, etika yang tinggi 

dan seorang pemimpin harus menguasai perubahan yang bersikap peka 

kepada setiap anggotanya. Seseorang pemimpin juga harus memiliki 

jiwa berani dalam mengambil resiko apapun berani mengambil 

keputusan-keputusan kekuasaan secara bijaksana dan harus 

berkomunikasi secara efektif kepada sebuah tim , lebih pentingnya 

menjadi seorang pemimpin itu harus mempunyai komitmen yang baik. 

4. Prinsip-Prinsip Kepemimpinan 

Gagasan kepemimpinan dimaksudkan sebagai kemampuan 

seseorang untuk mempengaruhi orang lain mencapai tujuan 

sebagaimana yang dilakukan oleh para Nabi dan Rasul. Karakter yang 

menjadi pembeda dengan jenis kepemimpinan lainnya, merujuk pada 

bentuk-bentuk sikap dan perilaku kepemimpinan yang sudah 

diteladankan oleh Rasulullah Nabi Muhammad SAW. Karakter 

tersebut merupakan bentuk realisasi dari apa yang terkandung dalam 

ayat-ayat suci Alquran 

Masalah prinsip kepemimpinan sebenarnya sudah ada pada dari 

Rasullulah SAW tinggal kita bagaimana memberi contoh  

kepemimpinan beliau di era modern seperti, disiplin wahyu, mulai dari 

                                                           
1
 Wasehudin, Kepemimpinan Profetik Dalam Perspektif Manajemen Pendidikan Islam, 

(Jurnal Psikologi), Vol 33, No2, 2018. 
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diri sendiri, memberikan teladan, komunikatif yang efektif, dekat 

dengan umatnya, selalu bermusyawarah dan memberikan pujian 

terhadap apa yang diraih seseorang menciptakan tim kerja yang baik, 

mengembangkan disiplin pribadi yang lebih baik, memberikan 

informasi yang penting bagi organisasi PMII, dan memberikan proses 

hubungan kerja yang benar dalam organisasi Pergerakan Mahasiswa 

Islam Indonesia (PMII) tidak menyukai hubungan yang saling 

bermusuhan dan penuh drama.
2
 

5. Fungsi Pemimpin 

Fungsi pertama yaitu melakukan kegiatan dari anggota. 

Kuppuswamy menyebut fungsi pemimpin itu sebagai seorang 

eksekutif, yaitu mengoordinir kegiataan pemimpin satu, dua tiga, dan 

seterusnya. Hal ini menyebabkan anggota tidak mempunyai rasa 

tanggung jawab yang besar terhadap kegiatan kelompok. 

Fungsi kedua yaitu merencanakan dan menentukan cara yang 

paling sejajar agar tujuan kelompok dapat tercapai. Dalam hal ini 

pemimpin harus bisa menjelaskan pada anggota tentang tujuan dan 

kebijakan kelompok.  Oleh karena itu harus mempunyai kemampuan 

yang lebih dan informasi yang mutakhir dari pada anggota yang lain, 

maka seorang pemimpin bisa saja tidak mempunyai keahlian dan 

informasi dalam bidang tertentu, untuk mengatasi pemimpin biasanya 

mempunyai penasihat dengan spesialisasi bidang tertentu. 

                                                           
2
Antonio, Syafi‟i Muhamad, The Leader Super Manager, (jakarta: tazkia Multimedia, 

2007). 
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Fungsi ketiga pemimpin yaitu sebagai wakil kelompok. Ini terjadi 

ketika kelompok berhubungan dengan pihak luar, dalam hal ini ia bisa 

berfungsi sebagai penjaga intu gerbang untuk menangani segala 

informasi yang masuk dan keluar kelompok. 

Fungsi keempat sebagai figur yang bisa mengontrol hubungan 

antar anggota dalam kelompok. Artinya ia bisa memberi rewards  

(ganjaran) dan juga hukuman bagi anggotanya, ketika terjadi konflik 

dalam kelompok ia harus bisa berperan sebgai penengah yang adil 

sekalisgus sebagai pendamai. 

Fungsi kelima menurut Sumodiningrat  adalah memberikan value  

atau creation sepanjang periode kepemimpinnaya. Penulis buku ini 

mengutip seorang bahwa pemimpin bertugas “make different” artinya 

ia mampu membuat organisasi berbeda dengan sebelum ia pemimpin 

tetai memberikan hasil yang lebih besar dan efektif. 

Kelima fungsi pemimpin itu telah menjadikan pemimin sebagai 

father figure  atau tokoh panutan untuk perilaku yang ideal  termasuk 

semua perasan positif. Begitu pentingnya fungsi pemimpin ini maka ia 

bisa dipuja ketika kelomok berhasil mencapai tujuannya.namun ia bisa 

menjadi sasaran kemarahan dan frustrasi anggota ketika kelompok 

gagal mencapai tujuannya.
3
 

 

 

                                                           
3
 Sugeng Sejati, Dinamika Kelompok Dalam Psikologi Sosial, (Bogor: PT Penerbit IPB 

Press 2015), hlm 130-131. 
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6. Faktor-Faktor Kepemimpinan 

a. Faktor Orang (The Person Faktor) 

Untuk mencapai seseorang manager yang efektif pada diri 

setiap orang terhadap sifat-sifat pribadi yang menghalangi mereka 

untuk sukses. Para pemimpin memberikan petunjuk yang 

cenderung lebih mencapai kesuksekan secara psikologis, cenderung 

memperlihatkan penilaian lebih baik. 

b. Faktor Posisi 

Sebelumnya kita telah membahas faktor orang dalam dalam 

memberikan sumbangsih kerah efektivitas seorang pemimpin. 

Faktor posisi menjadi sangat penting mengingat bahwa posisi pada 

suatu struktur akan menentukan seberapa besar seseorang mampu 

memberikan sumbangsi dan peran kepemimpinan ada skala 

struktur seharusnya dan kepemimpinan yang salah. 

c. Faktor Tempat dan Situasi 

Faktor tempat  adalah ketepatan pemimpin dan pola 

kepemimpinannya pada tempat dan waktu yang tepat. 

d. Karakteristik pribadi pemimpin 

Yang sangat menonjol adalah intelegensi, umumnya pemimpin 

akan mempunyai taraf intelegensi yang lebih tinggi dari pada yang 

dipimpin. Selain itu ada karkteristik lain seperti kecerdasan dan 

memotivasi. 
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e. Kelompok Yang Dipimpin 

Kumpulan dari pada karakteristik pribadi seseorang pemimpin 

sebelum ia menggunakan sebagai alat untuk menginterprestasi 

tujuan yang harus dicapai olehnya. 

f. Situasi 

Setiap pemimpin akan berfungsi pada suatu situasi, yang 

berupa situasi manusia, fisik, dan waktu. Tiap-tiap perubahan 

situasi membutuhkan perubahan dalam macam kemampuan 

memimpin dengan pengertian bahwa setiap situasi adalah unik, 

maka untuk tiap situasi dibutuhkan pemimpin yang sfesifik dan 

fleksibel unuk menghadapi situasi yang dahsyat.
4
 

7. Jenis Pemimpin 

Dalam masyarakat tidak hanya pemimpin resmi (Publik) yangbisa 

mempunyai pengaruh luas. Jenis-jenis pemimpin. 

a. Pemimpin tradisional 

Biasanya berasal dari kalangan keluarga yang berpengaruh dan 

mempunyai kasta tinggi. Pemimpin ini memegang peranan penting 

dalam kehidupan masyarakat desa karena ia biasanya mempunyai 

status sosial ekonomi yang lebih tinggi dari padarata-rata penduduk 

desanya. Faktor ikatan keluarga dan juga umur ternya berpengaruh 

terhadap terpilihnya seorang pemimpin tradisional.  

 

                                                           
4
 Aspizain Chaniago, Pemimpin & Kepemimpinan, (Jakarta: Lentera Ilmu Cendikia, 

2017), hlm 32. 
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b. Pemimpin politik 

Yaitu pemimpinyang dipilih oleh rakyat di daerah pedesaan di 

india, pemilihan pemimpin lebih sering berdasarkan pada hal-hal 

bersifat bukan prestasi atau pendidikan tetapi lebih didasarkan pada 

hal-hal yang bersifat keturunan, kekayaan, kepemilikan tanah dan 

kasta. Meskipun demikian pemimpin india kini menyadari 

entingnya orang berkasta rendah karena hal iu ada hubungannya 

dengan jumlah pemilih. 

B. Kajian Tentang Manajemen Krisis 

Manajemen krisis ialah salah satu bentuk dari ketig bentuk respon 

manajemen terhadap perubahan yang terjadi dilingkungan eksternal 

organisasi. Tiga aspek dalam manajemen krisis 

a. Aspek mekanisme manajemen krisis dalam perencanaan, penyelidikan 

atau pengenalan terhadap gejala-gejala timbulnya suatu krisis. 

b. Aspek dinamika melakukan koordinasi dalam pengendalian atau 

mencegah agar dampak negatif dari peristiwa krisis tersebut tidak 

meluas.  

c. Aspek menjaga hubungan yang baik dengan berbagai kalangan atau 

public internal dan public eksternal yaitu tetap memantau atas erhatian 

berita-berita yang muncul diberbagai media. 
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1. Definisi Krisis 

Krisis adalah istilah dari masa gawat atau masa tidak baik yang 

mana situasi tersebut merupakan masa buruk. Tetapi apa bila masa 

krisis ditangani dengan aik dan tepat waktu maka yang mengarah 

dalam masa ini akan menjadi masa yang baik seperti tidak terjadi apa-

apa. Krisis juga dapat melanda dunia bisnis yang mana dapat 

mengambil resiko kerugiaan terhadap apa yang telah di lakukan oleh 

suatu krisis. 

Dalam organisasi PMII rayon khalid bin walid ini mereka tetap 

menjalankan kegiatan atau program kerja yang telah dibuat agar tetap 

berjalan dengan lancar walaupun dalam masa krisi pandemi covid 19 

ini mereka tetap menjalankan kegiatan dengan tetap mengikuti 

protokol kesehatan yang dibuat oleh pemerintah, mereka harus 

mengurangi jumlah peserta yang biasanya diterapkan pada masa 

normal. 

Istilah manajemen krisis merupakan gabungan dari kata 

manajemen dan krisis yang mana kata manajemen merupakan 

pengelolaan terhadap krisis. Manajemen krisis berproses dimana 

sebuah organisasi menangani kejadian yang mengganggu unuk 

menyakiti suatu organisasi atau masyarakat sekitar. Krisis juga 

berpotensi menukar rutinitas kreativitas dan mengubah organisasi dari 

aktivitas yang biasa menjadi perubahan signitifikan. Krisis dapat 

diakibatkan karena dua hal antaranya secara alamiah, semisal pamdemi 
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covid 19 yang terjadi pada saat ini. Akibat kesalahan manusia semisal 

keteleddoran intervensi dan masih banyak lagi. Krisis berkaitan 

dengan suatu peristiwa yang kemungkinannya pengaruh negatif 

terhadap organisasi. Karena itu keputusan cepat dan tepat perlu 

dilaksanakan agar tidak mempengaruhi keseluruhan operasional 

organisasi.
5
 

2. Jenis-Jenis Krisis 

Adapun jenis-jenis krisis daat dikelomokkan sebagai berikut: 

a. Krisis Teknologis, dalam era sekarang ini makin banyak 

koorporasi yang tergantung pada kemajuan dan keandalan 

teknologi sehingga bilamana teknologi gagal maka akibatnya bagi 

masayarakat sangat dahsyat. 

b. Krisis Konfrontasi, krisis timbul karena gerakan masa melakukan 

proses. 

c. Krisis Tindak Kejahatan, krisis timbul sebagai akibat dari tindakan 

beberapa orang atau sekelomok terorganisasi. 

d. Krisis Kegagalan Manajemen, kris ini muncul karena terjadinya 

salah urus dan penyalahgunaan kekuasaan oleh kelompok-

kelompok yang diberi kewenangan khusus. 

e. Krisis Ancaman-Ancaman Lain, dalam perkembangan terutama 

dapat berbentuk likuidasi. 

 

                                                           
5
 Siti Qona‟ah , Modul Manajemen Krisis dan Perspektif Public, (Universitas Bina 

Sarjana Informatika, 2020. 
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3. Tahapan Manajemen Krisis 

Tiga tahapan penting manajemen krisis  

a. Identifikasi krisis 

Krisis adalah suatu hal yang harus kita jauhi agar tidak 

terjadi kerugian yang melanda di setiap organisasi namum 

beberapa waktu hingga akhirnya menimbulkan opini buruk di mata 

masyarakat. Masalah secepat mungkin akan berimbas pada 

ketepatan, kecepatan, dan langkah benar mengambil keputusan. 

b. Mengatasi dan menaggulangi krisis 

Dalam hal ini buat lah orang yang bisa di ajak menangani 

suatu krisis yang ada yang benar-benar mau membuat suatu krisis 

yang ada dikalangan itu musnah. 

c. Evaluasi krisis 

Evaluasi krisis sekaligus monitoring sejauh mana dampak 

yang ditimbulkan dari krisis yang terjadi dan yang terpenting 

bagaimana mengetahui agar kasus serupa tidak terulang kembali. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian yang merupakan penelitian bersifat lapangan 

dimana sang peneliti terjun langsung ke lapangan tempat penelitian yaitu 

di PMII Rayon Khalid Bin Walid Komisariat IAIN Bengkulu. Penelitian 

ini mengggunakan pendekatan kualitatif, pendekatan kualitatif ini dipilih 

karena prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif, ucapan atau 

tulisan dan perilaku yang diamati sehingga data yang dikumpulkan lebih 

nyata. Pendekatan ini dikumpulkn secara mendalam agar data 

dikumpulkan benar-benar ada tanpa memanipulasi data yang ada. Melalui 

pendekatan ini, maka akan terungkap gambaran mengenai Manajemen 

Kepemimpinan di Masa Krisis Pandemi Covid 19. 

B. Penjelasan Judul 

1. Manajemen Kepemimpinan 

Manajemen Kepemimpinan adalah sebuah keahlian yang 

berorganisasi yang terdiri dari ilmu manajemen dan leadership skill. 

Suatu keterampilan untuk mengatur suatu organisasi yang di landasi 

dengan kemampuan untuk memimpin,mengarahkan dan memotivasi, 

dengan cara efisien dan efektik. Suatu proses pencapaian tujuan ini 

dilakukan dengan merencanakan starategi organsasi, penyususnan 

struktur organisasi menggerakkan semua sumber daya yang tersedia. 

Selain itu semua prosesnya juga diawasi untuk memastikan apakah 

26 
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semua setiap orang itu itu bisa bekerja sama dengan sesuai.  Namun 

keemimpinan juga berproses sebagai untuk mengarahkan, 

membimbing, dan memengaruhi perilaku serta cara kerja orang lain 

demi tercapainya suatu tujuan.  

Kepemimpinan yaitu suatu kemampuan mengendalikan diri dan 

mempengaruhi orang lain dengan tulus untuk mencapai tujuan bersama 

sebagaimana dilakukan oleh para nabi. 

2. Organisasi 

Organisasi adalah suatu perkumpulan atau wadah bagi sekelompok 

orang yang bekerjasama dengan terstruktur untuk mencapai tujuan 

tertentu dan keseluruhan perpaduan unsur manusia dan non manusia 

yang masing-masing memiliki fungsi dalam mencapai tujuan. Maka 

dalam definisi ini ada keluasan ragam bentuk perkumpulan orang, di 

antaranya kelompok persaudaraan, organisasi agama. Organisasi 

secara sistematik adalah sistem bersifat terbuka seperti halnya sitem 

sosial. Sebab organisasi mencankup orang dan tujuan-tujuan yang 

bergantung atas usaha orang untuk mencapai kinerja, hasil, yang 

menjadi arah yang benar sebagai sistem sosial. 

 Organisasi juga daat diartikan sebagai dua atau lebih orang yang 

berada didslsm suatu wadah yang sama yang memiliki satu tujuan 

bersama. Tujuan yang nantinya akan dicapai bersama dari pihak yang 

bersangkutan, organisasi juga sebagai wadah ilmu yang didapatkan 

ditemat umum seperti dibangku sekolah. Setiap organisasi sudah 
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memiliki susunan struktur masing-masing yang dimulai dari jabatan 

seorang ketua, sekretaris, bendahara maupun anggota dan berbagai 

bidang lainnya yang dibutuhkan oleh setia organisasi tersebut.
6
 

3. Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia (PMII) 

PMII disusun dari empat kata yaitu Pergerakan, Mahasiswa, Islam, 

Indonesia yang mana mempunyai masing-masing makna  diantaranya. 

Pergerakan yang dikandung dalam Pergerakan Mahasiswa Islam 

Indonesia (PMII) adalah dinamika dari hamba (makhluk) yang 

senantiasa bergerak menuju idealnya memberikan kontribusi positif 

pada alam sekitarnya pergerakan dalam hubungan dengan organisasi 

mahasiswa agar gerak dinamika menuju tujuannya selalu berada 

didalam kualitas ke-khalifahannya. 

Mahasiswa adalah golongan generasi muda yang menuntut ilmu di 

perguruan tinggi yang mempunyai identitas diri mahasiswa juga 

mempunyai kedudukan yang tinggi arti dari kedudukan tinggiyaitu 

mahasiswa adalah maha besar maha tinggi yang mana mahasiswa 

harus mempunyai pemikiran yang religius yang tinggi. Dari identitas 

mahasiswa tersebut terpantul tanggung jawab keagamaan, intelektual, 

sosial, kemasyarakatan dan tanggung jawab, individual baik sebagai 

hamba tuhan maupun sebagai warga bangsa dan negara. 

Islam yang terkandung dalam Pergerakan Mahasiswa Islam 

Indonesia (PMII) adalah islam sebagai agama yang dipahami dengan 

                                                           
6
 Muhammad Rifa‟i, Manajemen Organisasi, (Bandung: Citapustaka Media Perintis, 

2013), Hlm 59. 
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haluan atau paradigma Ahlusunnah Wal Jamaa‟ah yaitu suatu konsep 

pendekatan terhadap ajaran agama islam secara proporsional antara 

Iman, Islam, dan Ihsan yang di dalam pola pikir, pola sikap, dan pola 

perilaku yang sebagai mana dilakukan oleh umat manusia dalam 

menjalankan agama yang baik.
7
 

Indonesia, yang terkandung dalam Pergerakan Mahasiswa Islam 

Indonesia (PMII) adalah masyarakat bangsa dan negara indonesai yang 

mempunyai filsafah dan ideologi bangsa serta UUD 1945 dengan 

kesadaran kesatuan dan keutuhan bangsa dan negara yang terbentang 

dari sabang sampai marauke. Sebagai sebuah organisasi PMII 

berpandangan bahwa nilai-nilai ke Islaman dan ke indonesian 

merupakan pewujudan kesadaran sebagai insan muslim indonesia. 

C. Tempat dan Waktu Penelitian 

Tempat penelitian yang akan penulis teliti Di Organisasi PMII 

Rayon Khalid Bin Walid Komisariat IAIN Bengkulu. Waktu yang di 

perlukan dalam penelitian ini diperkirakan selama lebih kurang lebih dari 

1 bulan. 

D. Subjek/Informan Penelitian 

Informan penelitian merupakan subjek yang memberikan informasi 

tentang fenomena dan situasi yang berlangsung dilapangan.
8
 Artinya 

informan yaitu orang yang dimintai keterangan berdasarkan keadaan atau 

realita yang sebenarnya mengenai objek yang yang harus di teliti. Pemilih 

                                                           
7
 Antonio, Syafi‟i Muhamad, The Leader Super Manager, (Jakarta: Tazkia Multimedia, 

2007), hlm 20. 
8
 Rasimin, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Mitra Cendikia 2018), hlm 142. 
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informan diambil dengan teknik purposive sampling, yang mana purposive 

sampling merupakan metode atau cara pengambilan sampel dengan 

pertimbangan tertentu, yang mana sampel dipilih berdasarkan pada ciri-

ciri yang dimiliki oleh subjek sesuai dengan tujuan penelitian yang akan 

dilakukan. Berikut kriteria yang menjadi pertimbangan penelitian dalam 

informan yaitu: 

1. Informan dalam kegiatan yang terlibat dalam melakukan mengurus 

organisasi. 

2. Informan yang mampu memberikan data. 

3. Informan yang mampu memberikan informasi mengenai kondisi di 

lapangan. 

4. Informan yang memiliki cukup informasi uuntuk memberikan 

klarifikasi terhadap informasi selama organisasi berjalan. 

5. Seorang yang bersedia menjadi informan dan memiliki waktu yang 

cukup untuk diwawancarai. 

Berdasarkan pertimbangan dari kriteria tersebut maka dalam hal ini 

informan utama yaitu ketua rayon khalid bin walid komisariat IAIN 

bengkulu, sekretaris rayon khalid bin walid dan biro advokasi rayon 

khalid bin walid. Berdasarkan pertimbangan di atas yang layak 

dijadikan informan penelitian sebanyak 4 orang. 

Adapun informan dalam mendukung informan penelitian ini adalah 

sebagai berikut. 
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1. Informan dari M. Ebin Rajab Sihombing sebagai ketua Rayon Khalid 

Bin Walid Komisariat IAIN Bengkulu 2020-2021. 

2. Informan dari Agnes Anggara sebagai sekretaris Rayon Khalid Bin 

Walid 2020-2021. 

3. Informan dari Sugiasta Eka Putra Sebagai Biro Advokasi Rayon 

Khalid Bin Walid Komisariat IAIN Bengkulu 2020-2021. 

4. Informan dari Fauzan Al Rasyid Biro Kaderisasi Rayon Khalid Bin 

Walid Komisariat IAIN Bengkulu 2020-2021. 

E. Sumber Data 

Penelitian ini menggunakan sumber data primer dan sekunder. 

Sumber data primer adalah sumber pertama dimana sebuah data itu 

dihasilkan. Sumber data ini diperoleh dari hasil wawancara kepada 

responden yang dijadikan subjek sebuah penelitian dan pengamatan secara 

langsung objek yang diyakini dapat menjadi data pendukung penelitian. 

Yang termasuk subjek subjek data primer yakni pengurus inti, Ketua PMII 

Rayon Khalid Bin Walid Komisariat IAIN Bengkulu 2020-2021. 

Data sekunder adalah sumber data kedua sesudah sumber data 

primer. Sumber pengumpulan data sekunder dalam penelitian ini yaitu 

dengan cara mencari dan mengumpulkan berbagai bahan bacaan dan 

menggali teori yang didapat dari buku pegangan, jurnal, media massa, dan 

internet yang berkaitan dengan topik penelitian.
9
 

F. Teknik Pengumpulan Data 

                                                           
9
 Farida Nugrahani, Metode Penelitian Kualitatif¸ (Surakarta, 2014), hlm 108. 



32 
 

 

 

Untuk mengumpulkan data-data dan informasi yang sesuai dengan 

masalah-masalah yang diteliti maka peneliti dapat melakukannya dengan 

menggunakan tteknik data sebagai berikut: 

1. Observasi 

Observasi adalah pengamatan yang digunakan untuk menghimpun 

data penelitian. Maka dari penulis langsung terjun ke lapangan melalui 

metode observasi dan pencatatan hal yang ingin diteliti. Pada observasi 

ini penulisan langsung mengamati bagaimana Kepemimpinan 

Organisasi PMII Rayon Khalid Bin Walid Komisariat IAIN Bengkulu 

(Studi Kasus Manajemen Kepemimpinan Di Masa Krisis Pandemi 

Covid 19). 

2. Wawancara 

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. 

Percakapan ini dilakukan oleh dua pihak yaitu pewawancara yang 

mengajukan pertanyaan dan narasumber memberikan jawaban atas 

pertanyaan itu. Dalam penelitian ini wawancara yang digunakan 

penulis adalah wawancara terstruktur adalah seseorang pewawancara 

atau peneiti telah menentukan format masalah yang akan 

diwawancarai, berdasarkan masalah yang akan diteliti. Untuk 

mendapatkan data mengenai Kepemimpinan Organisasi PMII Rayon 
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Khalid Bin Walid Komisariat IAIN Bengkulu (Studi Kasus 

Manajemen Kepemimpinan DI Masa Krisis Pandemi Covid 19).
10

 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah mencari sebuah data mengenai hal-hal atau 

variabel berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, foto-foto, 

wawancara dan sebagainya. Metode dokumentasi merupakan penelaan 

terhadap referensi-referensi yang berhubungan dengan fokus 

permasalahan peneliti. Dalam penelitian yang menjadi dokumentasi 

yaiu dokumen pribadi, foto-foto dan rekaman. 

Dalam penelitian ini dokumentasi yang dimaksud adalah dokumen-

dokumen yang diperlukan untuk membantu kelengkapan dan 

kebenaran data, diantaranya, foto-foto observasi awal yang penulis 

lakukan.
11

 

G. Teknik Keabsahan Data 

Setelah data dianalisis dan diambil kesimpulannya maka data 

tersebut perlu di uji keabsahannya. Dengan melakukan pemeriksaan ulang 

terhadap data yang telah dikumpulkan , untuk itu cara menetapkan 

keabsahan data diperlukan teknik pemeriksaan yang didasarkan pada 

empat kriteria yaitu derajat kepercayaan, keteralihan, ketergantungan dan 

kepastian dalam menjalankan peneliti. 

Adapun teknik pemeriksaan keabsahan data yang digunakan dalam 

penelitian ini: 
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Mohamad Mustari, Pengantar Metode Penelitian, (Yogyakarta: Lask Bang Pressindo, 

2012), hlm 55. 
11

Amir Syamsudin, Data Kualitatif, (Jurnal Pendidikan), Vol. 3, No. 1, 2014. 
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1. Triangulasi 

merupakan sumber data yang dilakukan untuk melakukan 

pengecekan terhadap data penggunaan sumber pengumpulan 

data, apakah informasi yang didapat dengan wawancara sama 

dengan observasi atau apakah observasi sesuai dengan 

informasi yang diberikan ketika diwawancarai pada saat 

melihat dokumentasi yang ada.
12

 

Triangulasi sumber artinya membandingkan dan mengecek 

baik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh 

melalui waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif 

ini. Adapun dalam mencapai tingkat kepercayaan itu maka 

peneliti melakukan langkah sebagai berikut: 

a. Peneliti membandingkan apa yang dikatakan orang di 

depan umum dengan apa yang dikatakan secara pribadi. 

b. Peneliti membandingkan data hasil pengamatan dengan 

data wawancara. 

c. Peneliti membandingkan apa yang dikatakan orang-orang 

tentang situasi penelitian dengan apa yang dikatakan 

sepanjang waktu. 

d. Peneliti membandingkan apa yang dilihat dari ketekunan 

dan kepribadian dalam mengambil keputusan. 

2. Ketekunan pengamatan 
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 M. Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif Komunikasi , Ekonomi, Kebijakan Publik dan 

Ilmu Sosial (Jakarta:Prenada Media Group, 2007), hlm 256. 
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Yaitu menemukan ciri-ciri dan unsur-unsur dalam situasi 

yang sangat relavan terhadap persoalan yang sedang di cari dan 

kemudian memuaskan diri pada hal-hal secara tekun dan rinci. 

Ketekunan ini dilakukan untuk memahami agar mendapatkan 

data secara mendalam dan data secara jelas dalam meneliti 

sebuah judul yang diangkat. Adapun ketekunan pengamatan 

yang dilakukan penulis untuk mengetahui mengenai bagaimana 

sih proses dalam kepemimpinan organisasi Pergerakan 

Mahasiswa Islam Indonesia ini dan bagaimana sih cara 

memimpin yang baik itu.  

H. Teknik Analisa Data 

Data penelitian ini berupa data kualitatif, maka teknik analisis data 

yang digunakan pun teknik analisis data kualitatif. Dalam hal ini semua 

data yang terkumpul dianalisis dengan menggunakan model mencankup 

reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan. Teknik analisa untuk 

mempermudah menganalisis data dalam sebuah penelitian ini penulis 

menggunakan analisis deskriptif kualitatif dengan menggambarkan sebuah 

hasil penelitian berdasarkan data yang ada di lapangan.  penelitian 

Deskriptif  adalah sebuah penelitian yang digunakan untuk mengumpulkan 

informasi mengenai suatu gejala yang ada menurut apa yang ada saat 

penelitian dilakukan. 
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Analisa data dalam penelitian kualitatif ini penulis menggunkan 

analisa data penelitian kualitatif dapat melalui sebuah proses atau langkah-

langkah sebagai berikut:
13

 

1. Reduksi data 

Miles dan Huberman menjeaskan bahwa reduksi data 

diartikan sebagai proses pemilihan pemusatan perhatian pada 

penyerderhanaan, pengabstrakan dan transformasi. Reduksi 

data ini berlangsung terus menerus selama peneliti 

berlangsung. Dalam penelitian kualitatif dipahami bahwa data 

kualitatif perlu reduksi dan dipindahkan untuk membuatnya 

lebih mudah dipahami dan digambarkan dalam berbagai tema. 

Reduksi data lebih memfokuskan menyerhanakan dan 

memindahkan data mentah ke dalam bentuk yang mudah 

dikelola. 

Kegiatan ini berlangsung terus menerus sampai laporan 

akhir lengkap tersusun. 

a. Indentifikasi satuan (unit) 

Unit adalah bagian terkecil yang ditemukan dalam 

data yang dimiliki makna bila kaitannya dengan fokus dan 

masalah dalam penelitian. 

b. Kategorisasi 
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 Salim, Metodologi Penelitian Kualitatif,  (Bandung: Citapustaka Media, 2012), hlm 

144. 
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Dalam kategorisasi ini ada dua hal yang dilakukan 

yaitu, menyusun kategori , kategori adalah upaya memilih 

setiap satuan kedalam bagian yang memiliki kesamaan. 

Setiap kategori diberi nama yang disebut label. 

c. Menyusun hipotesis 

Dalam proses ini penelitian melakukan penyusunan 

hipotesis kerja dengan jalan merumuskan suatu pernyataan 

yang proposisional. Perlu diingat bahwa hipotesis kerja 

hendaknya terkait dan sekaligus menjawab pertanyaan 

penelitian. 

d. Sintesisasi 

Dalam proses ini peneliti melakukan mensentesis 

yang bearti mencari kaitan antara satu kategori dengan 

kategori lainnya, kaitan satu dengan kategori lainnya diberi 

nama. 

2. Penyajian data 

Penyajian data adalah sebagai sekumpulan informasi 

tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan. 

Penyajian data berbentuk teks naratif diubah menjadi berbagai 

bentuk jenis matriks, grafiks, jaringan dan bagan. Semuanya 

dirancang guna menggabungkan informasi yang tersusun dalam 

suatu bentuk yang padu dan mudah diraih sehingga peneliti 
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dapat mengetahui apa yang terjadi untuk kesimpulan penyajian 

data merupakan bagian dari proses analisa. 

3. Mengambil kesimpulan 

Merupakan suatu proses lanjutan dari reduksi dan data 

penyajian data. Data yang disimpulkan berpeluang untuk 

menerima masukan. Penarikan kesimpulan sementara dan 

masih dapat diuji dengan data di lapangan. dalam tahap analisa 

data seorang peneliti mulai mencari arti benda-benda mencatat 

keteraturan pola-pola penjelasan. Kesimpulan pada tahap 

pertama bersifat longgar, tetap terbuka. Kesimpulan final 

mungkin beum muncul sampai pengumpulan data terakhir , 

tergantung pada besarnya kumpulan-kumpulan catatan 

lapangan dan  metode pencarian.
14

 

Adapun metode analisa data yang penulis gunakan adalah metode 

analisa data deskriptif dan kualitatif.  Maksud dari proses analisa yang 

didasarkan pada kaidah deskriptrif dan kualitatif. Kaidah deskriptif adalah 

bahwasanya proses analisa dilakukan terhadap seluruh data yang telah 

didapatkan dan diolah dan kemudian hasil hasil analisa tersebut disajikan 

secara keseluruhan. 

Sedangkan kaidah kualitatif adalah bahwa proses analisa tersebut 

ditujukan untuk mengembangkan perbandingan dengan tujuan untuk 

menemukan kesengajaan antara teori dan praktek. Jadi proses analisa data 
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Salim, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Citapustaka Media, 2012), hlm 145. 
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yang digunakan secara umum memiliki tujuan mencari jawaban 

permasalahan yang diajukan sesuai dengan rumusan masalah yang 

diajukan berdasarkan data yang didapat dari lapangan yang telah 

diwawancarai. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Wilayah Penelitian 

1. Sejarah Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia 

Hari lahirnya Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia (PMII) 

bertepatan pada tanggal 17 april 1960 di surabaya dalam beberapa 

tahun kemudian pengurus cabang Pergerakan Mahasiswa Islam 

Indonesia kota bengkulu lahir sebagai penunjang dari pengurus besar 

(PB) Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia  pada tahun 1989, ketua 

pertama sahabat Mahyudin Sobri. Yang mensponsori Pergerakan 

Mahasiswa Islam Indonesia lahir dibengkulu ada empat tokoh.  

Pertama sahabat sakroni yang saat ini menjadi pengurus koorcab 

atau pengurus koordinator cabang (PKC) sumatra bagian selatan yang 

menjadi dosen di IAIN Raden Fatah Palembang Cabang Bengkulu. 

Kedua sahabat Zulkarnain Syang merupakan dosen di IAIN Raden 

Fatah Cabang Bengkulu, ketiga sahabat sirajudin yang merupakan 

dosen IAIN Raden Fatah Palembang Cabang Bengkulu dan terkhir 

sahabat Badrul Munir Hamidi. 

Latar belakang lahirnya pengurus cabang PMII adanya keinginan 

kuat para mahasiswa Nahdlatul Ulama yang ingin memiliki wadah 

khusus bagi mahasiswa. Kehadiran organsasi ini di sambut baik oleh 

kalangan IPNU maupun sepepuh NU , meskipun IPNU lahir lebih dulu 

namun tidak ada kesnjangan antara keuanya bahkan hubungan semakin 
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baik karena kesamaan ideologi Ahlusunnah Wal Jama’ah. Pada 

awal berdirinya pengurus cabang PMII kota bengkulu tahun 1989 

hingga 1995. 

Pengurus cabang Kota Bengkulu memiliki potensi yang sangat 

baik sehingga dapat mendirikan empat komisariat yaitu komisariat 

UNIB, UNIHAS, Fakultas tarbiyah, fakultas syariah dalam jangka 

yang cukup singkat dari tahun 1995 sampai dengan 2000 pengurus 

cabang PMII kota bengkulu mampu mendirikan lima komisariat yaitu 

komisariat UNIB, UNIHAS, Tarbiyah, Syariah dan UNIVED.
1
 

Setelah tahun 2000 sampai dengan tahun 2010 pengurus cabang 

PMII kota bnegkulu mengalami peningkatan sehingga Komisariat 

STAIN Bengkulu telah membantu mengembangkan PMII dengan 

membentuk Rayon di tingkat fakultas. Seluruh lembaga di bawah 

naungan pengurus cabang PMII kota bengkulu ada empat komisariat 

UNIVED, Komisariat UMB, Komisariat STAIN Bengkulu, Rayon 

Fakultas Tarbiyah dan tadris, Rayon Fakultas Ushuluddin, Adab dan 

Dakwah, Rayon Syariah.
2
 

Namun setelah tahun 2010 sampai dengan tahun 2015 pengurus 

cabang PMII Kota Bengkulu mengalami kemunduran sehingga 

hilangnya Komisariat UNIB, Komisariat UNIVED, Komisariat UMB, 

saat ini pengurus cabang PMII kota bengkulu hingga 2015 hanya 

                                                           
1
 M. Zainudin, Nalar Pergerakan antologi Pemikiran PMII, (Yogyakarta: Naila Pustaka 

2015). 
2
 Rizal Agusnawan, Eksistensi Sejarah PMII Di Bengkulu, Vol. 3 No. 2 Juli Desember 

2018. 
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ditopang oleh komisariat IAIN Bengkulu dan empat Rayon Fakultas 

Tarbiyah dan Tadris , Rayon Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah, 

Rayon Syariah, Rayon Fakultas Ekonomi Bisnis Islam.  

2. Visi dan Misi Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia 

Dikembangkan dari dua landasan utama, yakni visi ke-Islaman 

visi kerakyatan dan visi kebangsaan. 

a. Visi keIslaman yang dibangun PMII yaitu visi ke-Islaman yang 

inklusif, toleran dan moderat. 

b. Visi kerakyatan 

c. Visi kebangsaan PMII mengidealkan satu kehidupan kebangsaan 

yang demokratis, toleran, dan dibangun di atas semangat bersama 

untuk mewujudkan keadilan bagi segenap elemen warga bangsa 

tanpa terkecuali.
3
 

Misi merupakan manifestasi dari komitmen ke-Islaman dan ke-

Indonesiaan dan sebagai perwujudan kesadaran beragama, berbangsa, 

dan bernegara dengan kesadaran ini, PMII sebagai salah satu eksponen 

pembaharuan bangsa dan pengemban misi intelektul berkewajiban dan 

bertanggung jawab mengemban komitmen ke-Islaman dan ke-

Indonesiaan demi meningkatkan harkat dan martabat umat manusia 

dan membebaskan bangsa indonesia dari kemiskinan, kebodohan dan 

keterbelakangan baik spriritual maupun material dalam segala bentuk. 

 

                                                           
3
 Juniska, Buku Saku PMII, 2018. 
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3. Struktur Pengurus PMII Rayon Khalid Bin Walid 

Struktur Pengurus Rayon Khalid Bin Walid 

Masa Khidmat 2020-2021 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

MABINRA 

Wira Hadikusuma, S.Sos.I, M.S.I 

 

Ketua Rayon 

M. Ebin Rajab Sihombing 

 

Wakil Ketua Rayon 

Hikmatun Nazilah 

Sekretaris 1 

Agnes Anggara 

Sekretaris 2 

Nia Karolina 
Bendahara 

Legin Mentari Padilah 

Ketua KOPRI 

Febri Kurnia Gustika 

Putri 

Sekretaris Kopri 

Imelda Hadrianti 

Bendahara Kopri 

Dita Restiani 
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Biro Kaderisasi 

Fauzan Al Rasyid 

 

Biro Advokasi 

Sugiasta Eka Putra 

Taufik Rahma 

Nuzul Fajri 

Ririn Amriana 

Surya Ningsih 

Ilham Muhajirin 

Yolanda. M 

Tika Anggria 

Vinna Oktavia.S 

Biro Keagamaan 

Ahmad Junizar 

Gea Ramadhani 

Rahma Sipani 

Tiara Febriani 

M Syamsul Hadi 

Biro Humas & Opini Publik 

Shella Septina 

Biro Kewirausahaan 

Teguh Rais 

Rika Puspita 

Cici Trisna 

Dhensy Fhury 

Abimanyu 

Sagita oktafia 

Novita 

Rike Ardilla 

Tiara Kasih 
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4. Program Kerja PMII Rayon Khalid Bin Walid 

Dari hasil pengamatan dan wawancara peneliti dengan informan 

ada beberapa program kerja yang ada di laksanakan oleh Organisasi 

Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia (PMII) ini mempunyai 

berbagai kegiatan mingguan seperti yasinan setiap malam jumat, folow 

up (pertemuan), peringatan hari-hari besar islam, kebersihan 

sekretariat, rapat kerja rayon dan ada juga masa penerimaan anggota 

baru (MAPABA) yang dilakukan setiap tahunan adapun kegiatan-

kegiatan siang keakraban (sikrab), Sikrab akbar maupun siakrab 

diadaakan oleh rayon khalid bin walid. Pergerakan Mahasiswa Islam 

Islam indonesia ini sangat bermanfaat bagi kehidupan kita sehari-hari 

dimana disini mengajarkan kita banyak hal dan mengajarkan kita arti 

tanggung jawab yang baik, memperluas pengetahuan kita bisa berani 

dalam mengambil keputusan yang benar.
4
 

a. Yasinan Setiap Malam Jumat 

Pelaksanaan yasinan ini selalu dilaksanakan pada malam 

jumat yang mana dilaksanakan di sekretariat padat karya biasanya 

ini yang memimpin dalam yasinan ditunjuk secara bergiliran 

selanjutnya anggota- anggota dan kader-kader yang lain mengikuti 

tujuan dalam kegiatan ini memberikan pembelajaran kepada 

anggota-angota PMII rayon khalid bin walid dalam tata cara 

                                                           
4
 Wawancara dengan M. Ebin Rajab Sihombing, Tanggal 10 September 2021. 
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yasinan dan menghidupkan dan memperkokoh silaturahmi dalam 

upaya anggota Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia. 

Dengan adanya kegiatan agama yang telah dilakukan akan 

membentu Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia (PMII) rayon 

khalid bin walid akan mencapai target dan dampak dengan 

perkembangan PMII rayon khalid bin walid ini sendiri. Pengurus-

pengurus rayon akan dinilai baik oleh masyarakat setempat karena 

PMII telah memberikan bekal bagi anggota-anggotanya untuk 

masa depan. 

b. Follow up 

Follow up (pertemuan) ini salah satu yang dirapatkan waktu 

rapat kerja rayon, rapat kerja rayon yag dihadiri oleh masing-

masing ketua bidang (kabid) diantaranya ketua bidang kaderisasi, 

di kaderisasi follow up merupakan salah satu yang akan di rapatkan 

ntah itu akan di hidupkan atau di hilangkan, misalkan di hidupkan  

berapa kali sekali selama kepengurusan 16 kali misal waktunya 

kapan.
5
 

c. Kebersihan Sekretariat 

Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia rayon khalid bin walid 

ini juga mengadakan gotong royong agar membersihkan sekre ini 

juga agar mmbuat anggota-anggota rayon bisa lebih dekat lagi. 

 

                                                           
5
 Wawancara dengan Agnes Anggara, Tanggal 08 September 2021. 
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 Tabel 1.1 Program Kerja 

No Kegiatan Sebelum Sesudah  

1. Yasinan setiap 

malam jumat 

Kegiatan ini sudah 

berjalan sebelum masa 

krisis pandemi covid 19 

terjadi, kegiatan ini 

dilaksanakan setiap 

malam jumat sesudah 

magrib. 

Cara mengatasi masa 

krisis ini agar tetap 

berjlan dengan 

lancar kita harus 

tetap memunyai 

pemikiran yang tetap 

optimis agar tetap 

menjalankan suatu 

program kerja 

berjalan dengan 

lancar. 

2. Follow Up 

(Pertemuan) 

Follow up merupakan 

salah satu program kerja  

yang dilaksanakan di 

organisasi PMII yang 

mana sudah di rapatkan 

sebelum melaksanakan 

kegiatan yang 

lainnya.sebelum adanya 

pandemi follow up ini 

Program kerja 

Follow Up ini 

sebelum adanya 

pandemi covid 19 

selalu berjalan 

dengan lancar 

walaupum adanya 

hambatan-hambatan 

minimnya sumber 
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tetap dijalankan dengan 

lancar 

daya manusia karena 

anggotanya banyak 

didusun tai setelah 

covid mulai mereda 

maslah itu mulai 

terkikis. 

3. Kebersihan 

Sekretariat 

Anggota-anggota PMII 

ini tetap menjalankan 

kebersihan sekretariat 

agar tetap membuat 

tempat bersih dan tetap 

memberikan kesehatan. 

Walupun adanya 

pandemi covid 19 ini 

anggota-anggota 

tetap menjaga 

kesoladaritasan. 

 

d. Rapat Kerja Rayon 

Rapat kerja rayon itu adalah rapat untuk menentukan 

program-program kerja yang akan di laksanakan oleh pengurus 

rayon terpilih 1 tahun kedepan, itu didapatkan dari hasil RTAR 

yang dimaksud dengan RTAR adalah suatu forum musyawarah 

tingkat rayon, penuangan ide-ide dan gagasan apa yang harus kita 

lakukan untuk kedepannya. 
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e. Masa Penerimaan Anggota Baru (MAPABA) 

Masa penerimaan anggota baru adalah wahana pengenalan 

awal terhadap ruang lingkup PMII serta nilai-nilai yang ada pada 

PMII. Masa penerimaan anggota baru ini dilaksanakan setiap 

tahunnya yang mana pengurus-pengurus rayon membuka rapat 

untuk melaksanakan Masa penerimaaan anggota baru setiap 

tahunnya. 

Masa ini harus berfokus pada penanaman nilai gerakan 

terhadap mahasiswa ini supaya kita bisa menjalankan sesuatu itu 

dengan baik tidak ada kata teraksaan bergerak dengan ikhlas untuk 

memajukan PMII bertanggung jawab sosial yang bernuansa 

religius, selain itu kita harus memperjelas ide-ide mahasiswa 

muslim dalam melakukan pergerakan. 

f. Peringatan Hari-Hari Besar Islam 

Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia rayon khalid bin walid 

ini juga mempunyai program kerja yang mana dlam rangka 

menyambut hari-hari besar islam selalu melakukan kegiatan untuk 

memperingati. Misalkan Isra‟ Mi‟raj, Maulid Nabi dan Tahun baru 

islam biasanya mereka membuat sebuah acara tahlilan dan yasinan 

di sekretariat tercinta dan mengundang senior-senior untuk dapat 

hadir di acara tersebut. Dengan adanya kegiatan-kegiatan yang 

bersifat agama ini bisa membuat anggota-anggota belajar dalam 

ilmu agama yang mana bisa diterapkan dalam organisasi PMII ini.  
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Dari program kerja yang dilakukan oleh Pergerakan Mahasiswa 

Islam Indonesia (PMII) rayon khalid bin walid ini kita bisa 

mengambil banyak manfaat untuk kehidupan kita di masa depan 

agar menjadikan sesuatu itu lebih bermanfaat. 

Tabel 1.2 Program Kerja 

No Kegiatan Sebelum Sesudah 

1. Rapat Kerja 

Rayon 

Program kerja ini 

dilaksanakan tahunan 

yang mana rapat ini 

menentukan program-

program kerja yang akan 

di laksanakan oleh 

pengurus rayon 

bagaimana dengan 

keadaan di masa krisis 

pandemi covid ini mereka 

harus membuat kegiatan 

ini lancar yang mana telah 

di rancang dengan baik. 

Mereka mengatasi 

pandemi ini dengan 

cara tetap mengikuti 

protokol yang dibuat 

oleh pemerintah, masa 

kepemimpinan ini 

memberikan contoh 

yang baik untuk tetap 

melaksanakan kegiatan 

berjalan dengan lancar 

walaupun di masa 

krisis. 

2. Masa Penerimaan 

Anggota Baru 

(MAPABA) 

Masa penerimaan anggota 

baru ini adalah wahana 

pengenalan awal terhadap 

Mereka mengatasi 

pandemi ini dengan 

cara tetap mengikuti 
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ruang lingkup PMII serta 

nilai-nilai yang ada di 

PMII mereka bisa 

melakukan MAPABA 3 

kali ditambah satu kali 

MAPABA RTL,walaupun 

dengan adanya pandemi 

ini mereka tetap bisa 

menjalankan program-

program kerja berjalan 

dengan lancar. 

protokol yang dibuat 

oleh pemerintah, masa 

kepemimpinan ini 

memberikan contoh 

yang baik untuk tetap 

melaksanakan kegiatan 

berjalan dengan lancar 

walaupun di masa 

krisis. 

3. Peringatan Hari-

hari Besar 

Organisasi ini juga 

mempunyai program 

kerja yang mana mereka 

tetap memperingati hari-

hari besar islam seperti 

isra‟ mi‟raj, maulid Nabi 

setiap peringatan hari-hari 

besar mereka membuat 

acara tahlilan dan yasinan 

walupun dengan anggota 

sedikit mereka tetap 

menjalankan kegiatan ini. 

Cara mengatasi 

pandemi ini mereka 

selalu memberi tahu 

anggotanya tetap 

menjalankan ptotokol 

kesehatan agar tetap 

memeberikan suatu 

kegiatan tetap berjalan 

dengan lancar. 
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5. Makna Logo PMII 

Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia (PMII) merupakan 

organisasi tingkt mahasiswa yang memahami tentang Ahlusunnah Wal 

Jama‟ah (Aswaja). Hampir semua kampus mempunyai organisasi 

PMII. PMII ini didirikan pada tanggal 17 April 1960 Masehi di 

Surabaya. PMII ini memiliki lambang atau logo yang sangat khas 

dengan dua warna yang menjadi identitas utama yaitu warna biru dan 

kuning. Logo ini diciptakan oleh M. Said Budairi, bentuk dan warna 

logo PMII ini bukan asal-asalan diciptakan akan tetapi logo PMII ini 

mempunyai filosofi yang mendalam berikut makna Logo PMII.
6
 

 Bentuk perisai ini melembangkan ketahanan dan kemampuan 

mahasiswa Islam terhadap berbagai tantangan suatu pengaruh dari 

luar. Adapun bintang yang ada di dalamnya melambang ketinggian 

dan semangat dan cita-cita yang selalu memancarkan niat yang 

tinggi. Kita sebagai anak mahasiswa Islam harus mempunyai 

semangat yang sangat tinggi, luar biasa agar kita bisa menaikan 

derajak umat manusia. 

 Lima bintang yang ada pada bagian atas menggambarkan 

Rasullulah SAW dengan empat sahabat terkemuka yaitu al-

Khulafaur Rasyidin (Abu Bakar Ash Shiddiq, Umar bin Khattab, 

Utsman bin Affan, Dan Ali bin Abi Thalib) 

                                                           
6
 https://www.pmiiunnes.or.id.  Tanggal 05 Oktober 2021. Pukul 16.00. 

https://www.pmiiunnes.or.id/
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 Empat bintang yang ada di sebelah bawah menggambarkan empat 

mazhab (Iman Hanafi, Imam Maliki, Imam Syafi‟i, dan Imam 

Ahmad Ibnu Hambali) yang berhaluan tentang Ahlusunnah Wal 

Jama‟ah (Aswaja). 

 Dan jumlah sembilan bintang dalam lambang memiliki arti ganda. 

Yang pertama, Rasulullah SAW dan empat orang sahabat serta 

empat orang imam mazhab itu mempunyai bintang yang selalu 

bersinar terang dan cemerlang, mempunyai kedudukan tinggi dan 

penerang umat manusia. Kedua, jumlah angka sembilan orang 

pemuka penyebar agama Islam di Indonesia yang di sebut 

Walisongo. 

 Warna biru pada tulisan PMII ini menujunkan kedalaman ilmu-

ilmu pengetahuan pada mahasiswa yang dimiliki oleh warga 

Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia. Yang menjunjung tinggi 

dalam Ahlusunnah Wal Jama‟ah ilmu-ilmu pengetahuan yang 

dimiliki oleh seorang mahasiswa ini harus dapat bermanfaat bagi 

seluruh umat manusia. Biru juga menggambarkan lautan Indonesia 

yang mengelilingi kepulauan Indonesia dan merupakan kesatuan 

wawasan nusantara yang luas. 

 Biru muda yang menjadi warna pada perisai bagian bawah bearti 

mempunyai makna ketinggian ilmu pengetahuan yang mana ilmu 

pengetahuan yang dimiliki sebagai mahasiswa sangat tinggi, budi 
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pekerti, dan bertakwa yang sudah di tetapkan pada makna Logo 

PMII. 

 Kuning sebagai warna dasar bagian atas diartikan sebagai identitas 

kemahasiswaan yang menjadi sifat dasar Pergerakan Mahasiswa 

Islam Indonesia lambang kebesaran dan semangat dan yang selalu 

menyala serta penuh harapan menyosong masa depan. Yang 

melambangkan warna kuning ini sebagai mahasiswa kita harus 

mempunyai tekad yang tinggi dalam menjadikan sesuatu yang  

berguna. 

6. Tujuan PMII 

Tujuan Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia (PMII) 

terbentuknya dalam pribadi muslim Indonesia yang bertaqwa 

kepada Allah SWT, berbudi luhur, berilmu, cakap dan bertanggung 

jawab dalam mengamalkan ilmunya serta komitmen 

memperjuangkan cita-cita kemerdekaan Indonesia. 

Bertaqwa kepada Allah adalah sikap yang lebih jelas adanya 

kesadaran terhadap segala sesuatu atas dirinya bahkan merasa 

hatinya yang paling dalam senantiasa dalam menjalankan perintah 

Allah SWT. Segala yang diperintah oleh Allah dilaksanakan 

dengan bak. Berbudi luhur menjadikan arti bagaimana 

menciptakan keseimbangan dan keharmonisan hidup sehingga 

diterima oleh lingkungan  masyarakat. 
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Berilmu, kita sebagai umat manusia harus mempunyai ilmu 

yang tinggi agar kita bisa memiliki argumen yang kuat dalam 

mempertahankan segala sesuatu yang bersifat akurat jika kita tidak 

mempunyai ilmu yang tinggi maka kita akan di jatuhkan oleh 

orang-orang yang tidak mempunyai rasa kepedulian terhadap 

sesama umatnya. Maka kita sebagai umat manusia harus 

mempunyai pendidikan yang tinggi sebagai mana untuk kehidupan 

kita sendiri agar kita bisa menjadi orang yang berimanfaat untuk 

semua orang.
7
 

Cakap dan bertanggung jawab, kita sebagai umat manusia 

harus mempunyai tanggung jawab yang kuat agar bisa menjadikan 

sebagai pemimpin yang baik, karena bertanggung jawab dalam 

menjalankan sesuatu itu sangat kita perlukan jika kita tidak 

mempunyai tanggung jawab yang kuat maka segala pekerjaan tidan 

akan berjalan dengan lancar, dalam  menjadi pemimipin yang baik 

kita harus mempunyai sikap yang bertanggung jawab dalam 

mengerjakan sesuatu. 

Manfaat kita berPMII ini sangat banyak yang mana dapat 

memperluas pengetahuan yang awalnya pengetahuan kita belum 

luas maka disini kita bisa sama-sama belajar seseorang bisa 

menjadi orang yang berguna jika seseorang tersebut bisa belajar 

dengan sungguh-sungguh, mengembangkan nilai-nilai dasar 

                                                           
7
 Bismi Alfarizy, Makna Dari Tujuan PMII, (Jakarta 2018). 
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pergerakan (NDP), memperbanyak relasi, menambah pengetahuan, 

sering berdiskusi tentang pengetahuan-pengetahuan berbagi cerita 

tentang hal yang bermanfaat kita sebagai mahasiswa harus bisa 

memenej waktu dengan baik yang mana waktunya harus belajar 

kita juga harus mempunyai pikiran yang bisa menjadikan diri kita 

sebagai orang yang berintelektual.
8
 

B. Pemaparan Hasil Penelitian 

1. Profil Informan 

Dalam penelitian ini yang menjadi informan adalah tiga orang 

pengurus struktural organisasi Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia 

yang mana sebagai sumber untuk data tentang masalah yang peneliti 

yang harus teliti dalam judul yang sudah di buat. Informan pertama 

terdiri dari ketua Rayon Khalid Bin Walid sebagaimana ketua rayon 

khalid bin walid ini harus bertanggung jawab untuk mengayomi 

anggota-anggota agar bergerak dalam menjalankan kegiatan-kegiatan 

yang telah dibuat dengan baik bisa memberikan contoh yang baik 

kepada anggota, bisa memberikan rasa kepedulian kepada anggotanya . 

Kedua adalah sekretaris yang bertanggung jawab untuk mendampingi 

ketua dalam mensukseskan rogram kerja yang telah dibuat sekretaris 

juga bertanggung jawab untuk membuat semua surat-surat yang 

diperlukan jika ada sebuah kegiatan yang dilaksanakan. Ketiga yaitu 

biro advokasi yang mendampingi kader, yang terakhir biro kaderisasi. 

                                                           
8
 Bismi Alfarizy, Makna Dari Tujuan PMII (Jakarta, 2018). 
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Tabel 1.3 Data Informan Penelitian 

No Nama Jenis Kelamin Umur Jabatan 

1. M. Ebin Rajab 

Sihombing 

Laki-laki 22 Tahun Ketua Rayon 

Khalid Bin Walid 

Komisariat IAIN 

Bengkulu 

 2020-2021 

2. Agnes Anggara Laki-Laki 22 Tahun Sekretaris 1 

Rayon Khalid Bin 

Walid Komisariat 

IAIN Bengkulu 

2020-2021 

3. Sugiasta Eka Putra Laki-Laki 22 Tahun  Biro Advokasi 

Rayon Khalid Bin 

Walid Komisariat 

IAIN Bengkulu 

2020-2021 

4. Fauzan Al Rasyid  Laki-Laki 22 Tahun Biro Kaderisasi 

Rayon Khalid Bin 

Walid Komisariat 

IAIN Bengkulu 

2020-2021 
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2. Manajemen Kepemimpinan Dalam Kegiatan di Masa Krisis 

 Berdasarkan hasil wawancara M. Ebin Rajab Sihombing sebagai 

Ketua Rayon Khalid Bin Walid Menyatakan manajemen 

kepemimpinan dalam menjalankan kegiatan di masa kriris: 

 

“Dalam menjalankan kegiatan di masa krisis ini PMII tetap 

mengikuti protokol yang dibuat pemerintah, mengurangi jumlah 

peserta kegiatan dari yang biasanya banyak dengan adanya masa 

krisis ini peserta dikurangi, memanfaatkan media sosial untuk 

melanjutkan pengkaderan, lebih serig melakukan suatu kegiatan 

karena sedikitnya bisa mengikuti padalah kader dan anggotanya 

banyak tapi alhamdulillah walaupun ada kendala di masa krisis ini 

masa kepemimpinan saya sejauh ini program kerja yang di 

rencanakan satu tahun sebelumnya terlaksana semuanya, malah 

lebih banyak program yang kita kerjakan dari yang kita rencanakan 

di awal pas RTAR, jika ditanya kendala pasti ada, yaitu minimnya 

sumber daya manusia karena mahasiswa banyak yag didusun, tapi 

setelah covid mulai mereda alhamdulillah masalah itu mulai 

terkikis” .
9
 

 

 

 Pernyataan M. Ebin Rajab Sihombing ditambah oleh Fauzan Al 

Rasyid yang menyatakan kepemimpinan dalam menjalankan kegiatan 

di masa krisis: 

 

 “Ya setiap pribadi orang berbeda ya dek kalau menurut saya lihat 

dari kepemimpinan yang dilakukan oleh ketua rayon khalid bin walid 

ini sudah bertanggung jawab dalam menjalankan suatu kepemimpinan 

pada satu tahun ini di masa krisis saja beliau sudah memperlihatkan 

tanggung jawabnya sebgai ketua untuk mensukseskan suatu kegiatan 

yang telah dibuat pada rencana satu tahun sebelumnya”.
10

 

 

 

 

                                                           
9
 Wawancara Dengan M. Ebin Rajab Sihombing Tanggal 24 Desember 2021. 

10
 Wawancara Dengan Fauzan Al Rasyid Tanggal 24 Desember 2021. 
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 Jadi bisa disimpulkan dalam kepemimpinan M. Ebin Rajab 

Sihombing dibilang bertanggung jawab karena M. Ebin Rajab 

Sihombing bisa mengayomi anggota-anggotanya dalam mensukseskan 

suatu kegiatan yang sudah dibuat. 

 

 Berdasarkan hasil wawancara M. Ebin Rajab Sihombing 

menyatakan: 

 

”Seperti MAPABA target waktu rencana di awal pas RTAR 

maksimal cuma dua kali, tapi kita bisa melakukannya 3 kali 

ditambah satu kali MAPABA RTL, kegiatan Follow Up maksimal 

16 kali, kita mampu 18 kali dalam satu kepengurusan , lomba 

hafalan surat melalui daring”. 

 

 Pernyataan M. Ebin Rajab Sihombing di tambah oleh Fauzan Al 

Rasyid menyatakan: 

“Ya alhamdulillah target yang kami buat di awal pas RTAR 

kemarin maksimal dua kali tapi kita bisa melakukan sebanyak 3 

kali sama juga dengan Follow Up juga kami memaksimalkan 16 

kali tapi kita mampu mencapai 18 kali dalam satu ketua”. 

 

 Berdasarkan hasil wawancara M. Ebin Rajab Sihombing sebagai 

ketua PMII Rayon Khalid Bin Walid menyatakan: 

 

“Setiap kegiatan seperti hari-hari besar PMII selalu 

memperingatinya walaupun di masa krisis sekarang organisasi ini 

tidak lupa dengan kegiatan yang telah dibuat untuk melancarkanya 

misalkan yang dilaksanakan memperingati Isra Mi‟raj yang 

dilaksanakan pada tanggal 11 maret 2021 dengan khataman Al-

Quran yang mana kegiatan ini yang alhamdulillah berjalan dengan 

lancar”.
11

 

 

                                                           
11

 Wawancara Dengan M. Ebin Rajab Sihombing, Tanggal 10 September 2021. 
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Pernyataan M. Ebin Rajab Sihombing ditambah oleh Agnes 

Anggara yang menyatakan: 

“Ya di organisasi PMII Rayon Khalid Bin walid ini sangat 

mengutamakan kegiatan-kegiatan yang telah dibuat agar tetap 

berjalan dengan lancar yang mana ada saat masa sekarang masa 

krisis pandemi covid 19 ini PMII tetap menjalankan kegiatannya 

sebagaimana telah dirancang oleh ketua maupun  anggota-

anggotanya”.
12

 

 

Berdasarkan hasil wawancara M. Ebin Rajab Sihombing 

menyatakan itu: 

“Begitu juga dalam PMII membebaskan kader-kadernya 

mengerjakan sesuatu yang baik yang mana dalam organisasi PMII 

tidak mengdoktrin anggotanya dan kader-kadernya harus 

mengamalkan satu amalan saja dalam agama adapun sebagai 

contoh PMII tidak menyuruh orang ini berpakaian harus muslim 

tidak tetapi PMII memberikan kebebasan mau dia berpakaian yang 

longgar atau memakai rok pakai celana yang tidak terlalu ketak 

PMII tidak melarang PMII membebaskan kita memakai pakaian 

sesuai yang kita inginkan selagi itu masih terlihat sopan” 

  

Pernyataan M. Ebin Rajab Sihombing ditambahkan oleh Sugiasta 

Eka Putra yang menyatakan itu: 

“Begitu juga secara ke-Indonesiaan PMII memberikan kebebasan 

kepada anggota-anggotanya mau jadi apapun anggotanya terserah 

sesuai dengan keinginan dan konsep masing-masing mau aktif 

dalam kampus sebagai pengajar mau aktif dalam dunia politik mau 

aktif dalam kesehatan semua ini tidak dilarang oleh PMII, dan 

kader-kader PMII ini dibebaskan untuk berpikir dan memberikan 

kebebasan kepada anggota-anggotanya mau masuk dalam lembaga 

apa dengan koridor menjalankan nilai-nilai ke-Islaman tadi dan ke-

Indonesian. Dalam PMII masih banyak kegiatanyang telah 

dilaksanakan pada masa krisis ini seperti mapaba yang mana dapat 

                                                           
12

 Wawancara Dengan Agnes Anggara, Tanggal 15 September 2021. 
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memberikan pelajaran atau wawasan terhadap mahasiswa yang 

ingin menuntut ilmu”.
13

 

 

Berdasarkan hasil wawancara M. Ebin rajab Sihombing 

menyatakan: 

“Sebagai keimanan manusia dalam kebudayaan membersihkan diri 

dari gaya hidup yang tidak baik. Keimanan dalam ber PMII adalah 

keimanan memegang konsep Ahlussunah Wal Jama‟ah (ASWAJA) 

dan secara ilmu tasawuf mengikuti jejak imam Al- Ghazali dan 

imam Al- Maturidi yang mana memang dalam konsep keimanan 

ini ber PMII adalah mengikuti jejak imam dua tadi imam Al- 

Ghazali dan imam Al- Maturidi maksudnya tidak terlalu 

mendewasakan usaha dan tidak mendewakan doa maksudnya 

usaha dan doa itu seimbangan dalam ber PMII dan tidak ada kata 

membeda-bedakan, PMII juga hampir setiap minggu nya 

mengadakan follow up yang mana follow ini agar kita bisa 

mendapatkan ilmu di dalamnya dengan orang-orang yang 

berinteluktual yang tinggi, belum lama PMII Ryon Khalid Bin 

Walid juga mengadakan RTAR adalah suatu forum musyawarah 

tingkat rayon yang mana di laksanakan pada 11 desember 2021 

dengan agenda pelatihan teknik persidangan PMII walaupun dalam 

masa krisis ini masih bisa melaksanakan kegiatan-kegiatan yang 

besar”.
14

 

 

 Dalam kepemimpinan di PMII ini kita bisa lihat bagaimana 

pemimpin memperlakukan anggota-anggotanya bagaimana pemimpin 

memperlakukan kader-kadernya dalam berpikir dengan luas dan 

bagaimana pemimpin dapat memenej waktu yang masa pada masa 

krisis pandemi ini pemimpin masih bisa menggerakkan program kerja 

yang telah dibuat dirancang dengan baik kepemiminan dalam masa 

krisis ini tidak lah mudah maka dari itu pemimpin harus siap dalam 

kondisi apapun yang dihadapinya. 

                                                           
13

 Wawancara Dengan Sugiasta Eka Putra, Tanggal 04 Oktober 2021. 
14

 Wawancara Dengan M. Ebin Rajab Sihombing, Tanggal 10 september 2021. 
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3. Menjalankan Kepemimpinan Dalam Organisasi PMII di Masa 

Pandemi Covid 19 

 Berdasarkan hasil wawancara M. Ebin Rajab Sihombing Bahwa 

Menjalankan Kepemimpinan Dalam Masa Pandemi ini: 

“Kepemimpinan dalam masa pandemi covid 19 ini merupakan 

tantangan sebagai seorang pemimpin untuk melaksankan suatu 

kegiaitan yang telah disusun secara baik. Dalam menjalankan 

kegiatan ini pemimpin harus memikirkan sesuatu yang ideal agar 

program kerja yang sudah ada organisasi Pergerakan Mahasiswa 

Islam Indonesia (PMII) Rayon Khalid Bin Walid ini berjalan 

dengan terstruktur tidak ada hambatan-hambatan seperti masalah 

masa pandemi covid 19 ini”.
15

 

 

 Pernyataan M. Ebin Rajab Sihombing ditambahkan oleh Fauzan Al 

Rasyid menyatakan Bahwa: 

“Dalam menjalankan kepemimpina dimasa pandemi ini bisa 

membuat kita lebih bertanggung jawab dalam tugas kita masing-

masing dengan adanya masalah pandemi ini kita bisa membuat 

rasa tanggung jawab kita semakin besar agar membuat kegiatan 

yang dibuat bisa terlaksana dengan baik”.
16

 

 

 Kemudian Sugiasta Eka Putra menambahkan dengan 

pernyataannya yaitu: 

“Sesuatu yang telah kami buat dengan terstruktur ini alhamdulillah 

bisa berjalan dengan lancar walaupun ada masalah pandemi covid 

19 ini dengan adanya pandemi PMII tetap berjalan sesuai yang 

telah direncanakan pada rapat tahunan sebelumnya”.
17

 

 

 Berdasarkan wawancara M. Ebin Rajab Sihombing menyatakan 

kepemimpinan dalam masa pandemi covid 19: 

“Kita sebagai pemimpin harus memberikan suatu contoh sikap 

yang baik kepada anggota-anggota kita juga harus tetap megikuti 

protokol kesehatan yang telah dibuat pemerintah, mengurangi 

                                                           
15

 Wawancara Dengan M. Ebin Rajab Sihombing, Tanggal 10 September 2021. 
16

 Wawancara Dengan Fauzan Al Rasyid, Tanggal 24 Desember 2021. 
17

 Wawancara Dengan Sugiasta Eka Putra, Tanggal 04 Oktober 2021. 
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peserta kegiatan, lebih sering melakukan kegiatan yang berguna 

bagi orang banyak agar kita tetap menjadi pemimpin yang bisa 

menjadi contoh yang baik.
18

 

 

 Berdasarkan observasi dan pengamatan yang peneliti lakukan 

dapat dilihat bahwa kepemimpinan masa M. Ebin Rajab Sihombing ini 

Alhamdulillah bisa dikatakan baik karena bisa dilihat dari kegiatan-

kegiatan yang dilakukan di masa krisis pandemi ini bisa terlaksana 

walaupun ada sedikit kendala namun dengan masalah ini bisa 

memberikan respon yang baik bagi kader-kadernya. 

 

C. Pembahasan Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil observasi, wawancara san telaah dokumentasi, 

maka berikut peneliti akan melakukan analisis terhadap hasil penelitian 

dalam bentuk deskriptif analisis. Dalam menganalisis hasil penelitian, 

peneliti akan menginterprestasikan hasil wawancara peneliti dengan 

beberapa informan yang berasal dari PMII Rayon Khalid Bin Walid 

Komisariat IAIN Bengkulu Terkait dengan “Kepemimpinan Organisasi 

PMII Rayon Khalid Bin Walid Komisariat IAIN Bengkulu (Studi Kasus 

Manajemen Kepemimpinan di Masa Krisis Pandemi Covid 19).   

Hasil penelitian tahap pertama adalah makna kepemimpinan  yaitu 

sistem atau aktivitas memanage, mengarahkan, membimbing, sehingga 

ingin dibimbing secara tulus, ikhlas sebagaimana dilaksanakan oleh nabi 

dan rasul. Kepemiminan juga memiliki makna aktivitas yang bisa 

                                                           
18

 Wawancara Dengan M. Ebin Rajab Sihombing, Tanggal September 2021. 
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mempengaruhi orang lain dengan tulus, didukung dengan kekuatan 

rabbani dan wahyu, yaitu pencerahan jiwa dan pembersihan ruhani terisi 

dengan cahaya ketuhanan.
19

 Dalam kepemimpinan di masa krisis ini 

pemimpinan harus bisa membuat anggotanya bisa bergerak dalam 

tugasnya masing-masing. 

Hal ini disebabkan Islam memiliki visi rahmatan lil alamin yang 

mempunyai makna memberi manfaat seluas-luasnya bagi alam semesta. 

Konsep kepemimpinan islam berbeda dngan konsep kepemimpinan yang 

umumnya berkembang yang hanya menjaga organisasi dan negara tidak 

sekaligus menjaga agama. Ketiga responden menyatakan bahwa 

manajemen kepemimpinan adalah sebuah keahlian yang berorganisasi 

yang terdiri dari ilmu manajemen dan leadership skill. Suatu keterampilan 

untuk mengatur suatu organisasi yang di landasi dengan kemampuan 

untuk memimpin,mengarahkan dan memotivasi, dengan cara efisien dan 

efektik. Suatu proses pencapaian tujuan ini dilakukan dengan 

merencanakan starategi organsasi, penyususnan struktur organisasi 

menggerakkan semua sumber daya yang tersedia. Selain itu semua 

prosesnya juga diawasi untuk memastikan apakah semua setiap orang itu 

itu bisa bekerja sama dengan sesuai.  Namun kepemimpinan juga 

berproses sebagai untuk mengarahkan, membimbing, dan memengaruhi 

perilaku serta cara kerja orang lain demi tercapainya suatu tujuan.
20

 

                                                           
19

 Ridhotullah Subekti, Pengantar Manajemen, (Jakarta: Prestasi Pustakarya, 2015). 
20

 Burhanuddin Abdullah, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Rajawali Pers). 
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Menjadi seorang pemimpin itu tidak mudah seorang pemimpin 

harus tahu sifat-sifat anggotanya harus tahu bagaimana cara mengarahkan 

anggota-anggotanya agar mau bergerak dalam menjalankan organisasi 

dengan baik agar tujuan organisasi ini berjalan dengan lancar sesuai 

keinginan, maka seorang pemimpin perlu menerapkan kepemimpinan 

secara baik dan benar. Kepemimpinan ini memegang peranan yang 

dominan dalam upaya untuk meningkatkan prestasi kerja baik pada tingkat 

individual kelompok maupun organisasi itu sendiri. 

Dalam kepemimpinan di PMII ini kita bisa lihat bagaimana 

pemimpin memperlakukan anggota-anggotanya bagaimana pemimpin 

memperlakukan kader-kadernya dalam berpikir dengan luas dan 

bagaimana pemimpin dapat memenej waktu yang masa pada masa krisis 

pandemi ini pemimpin masih bisa menggerakkan program kerja yang telah 

dibuat dirancang dengan baik kepemiminan dalam masa krisis ini tidak lah 

mudah maka dari itu pemimpin harus siap dalam kondisi apapun yang 

dihadapinya. 

Adapun strategi dalam menjalankan organisasi menjadi bagian 

yang menarik dalam penelitian ini karena sejak mula tampak bahwa 

pengembangan yang ada di organisasi PMII Rayon Khalid Bin Khalid ini 

memperoleh dukungan agar program-progam kerja yang di buat tetap 

berjalan lancar bagaimana dalam masa pandemi ini suatu gerakan 

perubahan pada umumnya pemimpin dapat menjadikan suatu faktor 

penentu agar organisasi dapat berkembang lebih pekat walaupun dalam 
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masa pandemi yang dapat kita lihat sekarang. Pengembangan organisasi 

dalam teori organisasi tidak dapat dilepaskan dari perubahan yang 

direncanakan, organisasi yang sesungguhnya bagaimana suatu pemimpin 

dapat beradaptasi dalam perubahan lingkungan ,baik lingkungan alam 

maupun lingkungan sosialnya.
21

 

Kepemimpinan dalam masa pandemi covid 19 ini merupakan 

tantangan sebagai seorang pemimpin untuk melaksankan suatu kegiaitan 

yang telah disusun secara baik. Dalam menjalankan kegiatan ini pemimpin 

harus memikirkan sesuatu yang ideal agar program kerja yang sudah ada 

organisasi Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia (PMII) Rayon Khalid 

Bin Walid ini berjalan dengan terstruktur tidak ada hambatan-hambatan 

seperti masalah masa pandemi covid 19 ini.  

Di PMII kita bisa belajar bagaimana mengatur waktu dengan baik 

agar sesuatu yang kita buat itu berjalan dengan baik walaupun dalam masa 

krisis pandemi covid 19 seperti program kerja follow up yang telah 

ditetapkan oleh organisasi masing-masing. Dari hasil wawancara penulis 

kepada ketua PMII Rayon Khalid Bin Walid suatu masalah pasti ada jalan 

keluarnya seperti kegiatan MAPABA yang setiap tahunnya 

diselenggarakan ini bisa berjalan dengan lancar tanpa ada hambatan-

hambatan sebagai pemimpin harus cepat menggerakkan hati anggota-

anggotanya agar tetap melaksanakan program kerja yang telah mereka 

buat di organisasi ini terdapat program kerja yang telah dilaksanakan pada 

                                                           
21 Ernie Tisnawati, Pengantar Manajemen, (Jakarta:Prenadamedia Group, 2005). 
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masa pandemi covid 19 tetap berjalan dengan lancar seperti follow up. 

Masa penerimaan anggota baru, sikrab dan masih banyak lagi. 

Dalam masa pandemi berbagai visi yang telah dilaksanakan oleh 

pemimpin dari kegiatan yang mencangkup misalkan seperti kegiatan 

yasinan setiap malam jumat dengan kegiatan ini kita bisa menjadikan diri 

kita mendoakan orang-orang yang didekat kita agar tetap dilindungi allah 

SWT. 

 “Dalam penelitian ini penulis menjadikan manajemen 

kepemimpinan sebagai pijakan dalam membangun teori kepemimpinan 

yang ada pada masa pandemi ini. Dengan fenomena-fonomena yang saat 

ini terjadi kita bisa melihat bagaimana pemimpin menjalankan 

kepemimpinan pada masa krisis pandemi secara terstruktur”. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Kepemimpinan Organisasi 

PMII Rayon Khalid Bin Walid Komisariat IAIN Bengkulu (Stusi Kasus 

Manajemen Kepemimpinan Di Masa Pandemi Covid 19), maka dapat 

diambil kesimpulan bahwa masa kepemimpinan dimasa krisis ini 

berproses dimana organisasi Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia  

rayon khalid bin walid ini tetap menjalankan program kerja yang mereka 

buat tetap berjalan dengan lancar meskipun ada berbagai hambatan-

hambatan pandemi covid 19 dengan minimnya sumber daya manusia 

karena anggota banyak yang tidak bisa mengikuti kegiatan ini tapi mereka 

tetap memliki pemikiran agar kegiatan mereka bisa berjalan dengan lancar. 

Adanya pandemi covid 19 ini pemimipin harus tetap melihat 

anggota-angotanya agar tetap aktif dalam beroraganisasi di PMII agar 

tetap menjalankan suatu kegiatan yang telah dibuat. Sebagaimana mana 

peimimpin harus selalu menggerakkan hati anggotanya agar tidak terbawa 

suasana yang buruk sehingga membuat jiwa malas menguasai diri. 

B. Saran 

Dengan tidak mengurangi rasa hormat dan bukan bermaksud 

menggurui, berdasarkan hasil penelitian ini maka dengan segala 

kerendahan hati peneliti memberikan saran berkaitan dengan 
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Kepemimpinan Organisasi PMII Rayon Khalid Bin Walid (Studi Kasus 

Manajemen Kepemimpinan Di Masa Krisis Pandemi Covid 19). 

1. Bagi Ketua PMII Rayon Khalid Bin Walid 

a. Tetap memperhatikan anggota-anggotanya agar mengerjakan 

program-program kerja yang sudah ditetapkan agar berjalan 

dengan lancar. 

b. Tetap memberikan wawasan yang berguna untuk setiap angotanya. 

c. Tetap menjadi pemimpin yang bertangggung jawab dalam 

menjalankan tugas yang sudah ditetapkan. 

d. Tetap memberikan rasa kepedulian pada setiap masyarakat yang 

ada dilingkungan. 

e. Tetap membebaskan angota-anggotanya agar mengerjkan sesuatu 

yang bersifat tidak membebankan anggotanya. 

f. Tetap menjaga kesolidaritasas terhadap pemimpin dengan angotan-

anggotanya. 

2. Bagi Anggota 

a. Tetap menjaga komitmen, kejujuran, kebenaran dan keadilan. 

b. Tetap menjaga rasa kepedulian setiap sahabat-sahabat. 

c. tetap menjaga kesosialisasian dan kerjasma tim, agar organisasi 

tetap solid. 

d. Sesama anggota tetap saling menjalin silaturahmi.  
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PEDOMAN WAWANCARA 

KEPEMIMPINAN ORGANISASI PMII RAYON KHALID BIN WALID 

KOMISARIAT IAIN BENGKULU 

(Studi Kasus Manajemen Kepemimpinan di Masa Krisis Pandemi Covid 19) 

A. Identitas Informan  

Nama  : 

Umur  : 

Jabatan : 

Alamat  : 

B. Daftar pertanyaan informan pengurus organisasi PMII 

1. Deskripsi wilayah penelitian  

a. Bagaimana sejarah berdirinya organisasi PMII Rayon Khalid Bin 

Walid? 

b. Apa visi misi organisasi PMII Rayon Khalid Bin Walid? 

c. Bagaimana struktur organisasi PMII Rayon Khaid Bin Walid? 

d. Apa saja program kerja di organisasi PMII Rayon Khalid Bin Walid? 

e. Apa makana logo PMII? 

f. Apakah tujuan PMII? 

2. Manajemen kepemimpinan dalam kegiatan di masa krisis 

a. Langkah apa saja yang dilakukan pihak saudara sebelum melakukan 

kegiatan di masa krisis ini? 



 
 

 

 

b. Seperti apa rencana saudara dalam memajukan kegiatan yang ada di 

PMII agar tetap berjalan lancar? 

c. Bagaimana manajemen kepemimpinan dalam menjalankan suatu 

kegiatan di masa krisis pandemi ini? 

d. Apakah ada masalah atau program kerja yang dibuat tidak terlaksana? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

PEDOMAN OBSERVASI 

 

Hari/Tanggal  : 

Waktu   : 

Lokasi   : 

 Objek Observasi  :  

 

1. Sejarah yang melatar belakangi berdirinya organisasi PMII? 

2. Bagaimana struktur kepengurusan organisasi PMII? 

3. Bagaimana program kerja yang dijalankan di PMII? 

4. Apa visi dan misi yang ada di organisasi PMII? 

5. Bagaimana prosedur program kerja yang dijalankan organisasi PMII? 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

PEDOMAN DOKUMENTASI 

 

Hari/Tanggal  : 

Lokasi   : 

 

1. Mengambil gambar atau foto pada saat wawancara dengan informan. 

2. Mengambil foto lokasi lapangan. 

3. Mengambil rekaman pada saat wawancara dengan informan. 

4. Meminta data yang berkait dengan penelitian dan tempat penelitian.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 



 
 

 

 

 



 
 

 

 

 



 
 

 

 

 



 
 

 

 

 



 
 

 

 

 



 
 

 

 

Wawancara dengan informan 

 
1. Informan Utama 

Nama  : M. Ebin Rajab Sihombing 

Umur  : 22 Tahun 

Jabatan : Ketua Rayon Khalid Bin Walid 2020-2021 

 
2. Informan Kedua 

Nama  : Agnes Anggara 

Umur  : 22 Tahun 

Jabatan : Sekretaris 1 Rayon Khalid Bin Walid 2020-2021 



 
 

 

 

 

3. Informan Ketiga 

Nama  : Sugiasta Eka Putra 

Umur  : 22 Tahun 

Jabatan : Biro Advokasi 

 

4. Informan Keempat 

Nama  : Fauzan Al Rasyid 

Umur  : 22 Tahun 

Jabatan : Biro Kaderisasi 



 
 

 

 

 

Sekretariat PMII Rayon Khalid Bin Walid 

 

Memperingati Hari-hri Besar Isra Miraj 11 Maret 2021 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

MAPABA Jilid 2 Dilaksanakan pada tanggal 02 Oktober 2021 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Yasinan dan Tahlilan tiap malam jumat 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Follow Up bersama sahabat Nazirwan tanggal 4 Desember 2021 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Rapat Tahunan Rayon Khalid Bin Walid 18 Desember 2021 



 
 

 

 

BIOGRAFI PENULIS 

Zenti Erawati adalah nama peneliti skripsi ini dengan 

nama pangilan Ze. Peneliti lahir dari orang tua yang 

bernama M. Hatta dan Maniah anak kedua dari tiga 

saudara, dilahirkan di wayhawang 28 Desember 1999. 

 

Riwayat pendidikan peneliti yaitu: 

1. SD Negeri 3 Maje 

2. SMP Negeri 2 Maje 

3. SMA Negeri 5 Maje 

Riwayat Organisasi Peneliti: 

1. Paskibra 2017 (pasukan 17 sayap kanan) 

2. Kesenian Tari, 2017_2018 

3. Forum Pecinta Cinta Dakwah IAIN Bengkulu, 2019 

4. HMPS MD, 2019-2021 

5. PMII Rayon Khalid Bin Walid 

6. Panitia KPU Fakultas 2021 

Dengan ketekunan dan kerja keras, peneliti telah berhasil menyelesaikan 

skripsi ini dengen judul ” Kepemimpinan Organisasi PMII Rayon Khalid Bin 

Walid Komisariat IAIN Bengkulu (Studi Kasus Manajemen Kepemimpinan 

di Masa Krisis Pandemi Covid 19)”. Semoga dengan meyelesaikan tugas akhir 

ini, mampu meberikan kontribusi positif bagi dunia pendidikan. 

 

 


